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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri perbankan syariah telah mengalami pertumbuhan yang pesat 

seiring dengan bertambahnya zaman. Pada zaman modern ini perbankan 

syariah memiliki peran besar dalam memajukan perekonomian negara 

maupun untuk mempermudah aktivitas masyarakat yang ada di negara 

tersebut. iHadirnya iperbankan isyariah, imasyarakat itelah imemperoleh isolusi 

isupaya iterhindar idari itransaksi iyang iriba iyang idiakukan iperbankan 

ikonvensional. 

Perbankan isyariah imerupakan isuatu iperwujudan idari ipermintaan 

imasyarakat iyang imembutuhkan isuatu ijasa iperbankan/ ikeuangan iyang 

isesuai idengan iprinsip isyariah idan ikegiatan ioperasionalnya imenggunakan 

iprinsip ibagi ihasil isesuai idengan isyariat iislam iyang iberlandaskan iAl-

Qur’an idan ihadist.
1

Perbankan lsyariah ladalah lsegala lsesuatu lyang 

lmenyangkut ltentang lBank lSyariah ldan lUnit lUsaha lSyariah, lmecakup 

lkelembagaan, lkegiatan lusaha, lserta lcara ldan lproses ldalam lmelaksanakan 

lkegiatan lusahanya.
2
 

Di lIndonesia llembaga lkeuangan ldibagi lmenjadi ldua lkelompok, lyaitu 

llembaga lkeuangan lbank ldan llembaga lkeuangan lbukan lbank. lBank 

lPembiayaan lRakyat lSyariah l(BPRS) merupakan salah satu contoh 

lembaga keuangan bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
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iprinsip isyariah iyang idalam ikegiatanya itidak imemberikan ijasa idalam ilalu 

ilintas ipembayaran. iKehadiran iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah i(BPRS) 

idi iIndonesia isemakin imenambah idaftar inama iperbankan isyariah, ikarena 

iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah i(BPRS) idalam isistem iperbankan idi 

iIndonesia imerupakan isebuah ilembaga ikeuangan idalam imemenuhi 

ikebutuhan imasyarakat iatas itransaksi ipembiayaan iyang itidak iberbasis 

iriba.
3
 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dalam mendukung laju 

pertumbuhan perekonomian dalam bidang penghimpunan dana dari 

masyarakat juga menjadi perhatian penting. Karena seiring dengan 

kemajuan ekonomi yang mengakibatkan tingkat persaingan menjadi 

semakin tinggi, maka upaya menarik nasabah untuk produk yang dimiliki 

oleh BPRS sangatlah penting dan lembaga keuangan harus mampu 

memberikan kepuasan kepada nasabah.  

Nasabah merupakan seseorang yang menjadi perthatian yang penting, 

karena inasabah itelah ipandai imemilih iproduk imana iyang imenurut imereka 

imemberikan ikeuntungan ilebih, iserta ipelayanan iyang imemuaskan. 

iPerilaku ikonsumen iatau inasabah imenjadi isangat imenentukan idalam 

iproses ipengambilan ikeputusan ipembelian iatau imemilih iproduk yang 

mereka inginkan. 

Minat merupakan dorongan yang kuat seseorang untuk melakukan 

sesuatu objek yang mereka inginkan atas dasar keinginan dan kesukaan 

                                                           
3
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diri sendiri. Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, minat adalah 

konsumen terangsang untuk mencari informasi mengenai inovasi terhadap 

barang dan jasa.
4
 Minat iadalah iaspek ikejiwaan idan ibukan ihanya imewarnai 

iperilaku iseseorang iuntuk imelakukan iaktifitas iyang imenyebabkan 

iseseorang imerasa itertarik ikepada isesuatu.
5
 Minat merupakan dorongan 

penting untuk nasabah mengenal produk atau menggunakan produk yang 

ada pada perbankan syariah.  

Bank lPembiayaan lRakyat lSyariah l(BPRS) lmemiliki lbeberapa lproduk 

lpenghimpunan ldana lyaitu lberupa lsimpanan lamanah, ltabungan lwadiah ldan 

ldeposito lwadiah/ lmudharabah.
6

 lSalah lsatu lproduk lpenghimpunan ldana 

lyang ldikembangkan ldan lditawarkan lBank lPembiayaan lRakyat lSyariah 

l(BPRS) ladalah lproduk ldeposito lmudharabah. lDeposito lmudharabah 

lmenggunakan lprinsip-prinsip lmudharabah lyang lsesuai ldengan lketentuan 

lhukum lsyariah. 

Deposito lmudharabah lmerupakan ldana linvestasi lyang lditempatkan 

loleh lnasabah lyang ltidak lbertentangan ldengan lprinsip lsyariah ldan 

lpenarikannya lhanya ldapat ldilakukan lpada lwaktu ltertentu, isesuai idengan 

iperjanjian iyang idilakukan ibank idan inasabah iinvestor.
7
 iDeposito imudah 

idiprediksi iketersediaan idananya ikarena iterdapat ijangka iwaktu idalam 

                                                           
4
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ipenempatannya. iSifat ideposito iyaitu ipenarikannya ihanya idapat idilakukan 

isesuai ijangka iwaktunya, isehingga ipada iumumnya ibalas ijasa iberupa inisbah 

ibagi ihasil iyang idiberikan ioleh ibank iuntuk ideposito ilebih itinggi 

idibandingkan itabungan imudharabah.
8
  

Bank iPembiayaan iRakyat iSyariah i(BPRS) iMetro iMadani imemiliki 

ibeberapa iproduk ipenghimpunan idana iyaitu iTabungan iSyariah iMetro 

iMadani, iTabungan iPendidikan, Tabungan Qurban, Tabungan Walimah, 

Tabungan Haji, dan Deposito Investasi Mudharabah.  Salah satu produk 

simpanan berjangka berdasarkan prinsip mudharabah di BPRS Metro 

Madani yaitu Deposito Investasi Mudharabah.  
9
 

Berikut jumlah data nasabah deposito pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Metro Madani, dibawah ini :
10

 

Tabel 1.1 

Data Nasabah Deposito Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Metro Madani 

Nasabah Bank Metro Madani 

Tahun Jumlah Nasabah 

2018 357 

2019 401 

2020 422 

Total 1180 
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(Sumber : Data Jumlah Nasabah Deposito Investasi Mudharabah BPRS 

Metro Madani Tahun 2018- Tahun 2019)
11

 

Berdasarkan idata ipada itabel idiatas idapat idiketahui ibahwa ijumlah 

inasabah iyang imenggunakan iproduk ideposito imengalami ikenaikan isetiap 

itahunnya. iPada itahun i2018 ijumlah inasabah iproduk ideposito iyang 

iberjumlah i357 inasabah. iPada itahun i2019 inasabah produk deposito 

mengalami pertambahan sebesar 44 nasabah, sehingga kenaikan jumlah 

nasabah menjadi 401 nasabah. Pada tahun 2020 jumlah nasabah produk 

deposito berjumlah 422 nasabah, setelah mengalami kenaikan nasabah 

sebesar 21 nasabah. Jumlah kenaikan yang tertinggi ada pada tahum 2019 

dimana BPRS Metro Madani dapat menarik nasabah sebanyak 44 nasabah. 

Berikut jumlah data nasabah deposito pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Metro Madani Kantor Pusat Metro, dibawah ini :
12

 

Tabel 1.1 

Data Nasabah Deposito Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Metro Madani KP Metro 

Nasabah Bank Metro Madani KP Metro 

Tahun Jumlah Nasabah 

2018 185 

2019 199 

2020 207 
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Total 591 

(Sumber : Data Jumlah Nasabah Deposito Investasi Mudharabah BPRS 

Metro Madani Kantor Pusat Metro Tahun 2018- Tahun 2019)
13

 

Dapat dilihat dari tabel diatas jumlah nasabah deposito pada kantor 

pusat Metro pada tahun 2018 berjumlah 185 nasabah. Pada tahun 2019 

nasabah mengalami penambahan sebanyak 14 orang, sehingga totalnya 

menjadi 199 nasabah. Pada tahun 2020 juga mengalami kenaikan menjadi 

207 nasabah. Penambahan jumlah nasabah pada tahun 2020 tidak 

sebanyak pada tahun 2019 yaitu hanya 8 orang sedangkan pada tahun 

2019 sebanyak 14 orang. Dari jumlah nasabah deposito pada BPRS Metro 

Madani ini mengalami kenaikan bahkan penurunan penambahan jumlah 

nasabah pada produk ini. 

Kenaikan dan penurunan penambahan jumlah nasabah berarti banyak 

atau tidaknya orang yang tertarik atau berminat untuk bertransaksi dengan 

produk deposito yang ada pada BPRS Metro Madani yang dipengaruhi 

oleh suatu faktor-faktor tertentu. Adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat calon nasabah untuk iitu ipihak-pihak iterkait iharus 

imembangun iketertarikan icalon inasabah iagar isenantiasa imenggunakan idan 

ibertransaksi idengan iproduk Deposito Investasi Mudharabah iyang itelah 

idisediakan oleh BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro. iSemakin 

ibanyak icalon inasabah imemiliki iminat iterhadap iproduk ibank, imaka 
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isemakin ibanyak idana iyang iterhimpun idan idiputarkan ikembali idengan 

imeraih iprofitabilitas isecara ioptimal.  

Berdasarkan data tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah minat 

nasabah berpengaruh terhadap produk deposito, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Minat Nasabah 

Terhadap Produk Deposito (Studi Kasus BPRS Metro Madani KP 

Metro)”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan imasalah idalam ipenelitian iini idiberikan idengan imaksud iagar 

ihasil iyang idicapai iakan imemberikan ipemahaman iyang isesuai idengan 

itujuan ipeneliti. iOleh ikarena iitu imasalah idalam ipenelitian iini idibatasi 

hanya dengan meneliti Pengaruh Minat Nasabah Terhadap Produk 

Deposito (Study Kasus BPRS Metro Madani KP Metro). 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan iLatar ibelakang idi iatas, imaka idapat idirumuskan 

ipertanyaan ipenelitian isebagai iberikut: iApakah iMinat iNasabah 

iberpengaruh iTerhadap iProduk iDeposito iyang iada idi iBPRS iMetro iMadani 

iKP Metro? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang dipaparkan diatas, 

maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Minat 



 
 

Nasabah Terhadap Produk Deposito (Study Kasus BPRS Metro 

Madani KP metro). 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang ingin diperoleh penelitian ini yaitu: 

a. Secara Teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis ini diharapkan dapat 

menambah wawasan pembaca, terutama dalam hal lembaga 

perbankan syariah khususnya terkait Pengaruh Minat Nasabah 

Terhadap Produk Deposito (Study Kasus BPRS Metro Madani KP 

Metro). 

b. Secara Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis ini diharapkan dapat 

menjadi referensi lebih lanjut oleh peneliti selanjutnya, umumnya 

pada Bank Syariah dan khususnya BPRS Metro Madani KP Metro 

untuk menjadikan penelitian ini sebagai pertimbangan dan 

masukan dalam pengaruh minat terhadap produk deposito. 

E. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Skripsi karya Uniyati, dengan judul: “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Di Bank Syariah”.  

Hasil lpenelitian lmenunjukan liVariabel liReligiusitas liberpengaruh 

lipositif lidan litidak lisignifikan literhadap liminat limahasiswa limenabung lidi 

liBank liSyariah. liHal liini liditunjukkan lidengan linilai iProbabilitas iSig 



 
 

isebesar i0,258 iatau inilai iSig i> i0,05. iSehingga iH1 iditolak idan iHo 

iditerima. iVariabel iPendapatan/uang isaku iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan iterhadap iminat iNasabah imenabung. iHal iini iterbukti idengan 

ihasil iyang idiperoleh idari iuji isignifikansi iparsial i(uji it) idengan ithitung 

isebesar i4,000 idengan it-tabel isebesar i1,661. iHal iini ijuga 

imengindikasikan ibahwa isemakin itinggi ipendapatan/uang isaku 

imahasisswa, imaka isemakin itinggi ipula iminat imenabung imahasiswa idi 

ibank isyariah, isehingga iH2 iditerima idan iHo idi itolak. iVariabel 

iinformasi iProduk iBank iSyariah iberpengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap iminat inasabah imenabung. iHal iini iterbukti idengan ihasil 

iperolehan iprobabilitas iSig isebesar i0,0003 i< i0,05, idengan ithitung 

i3,012 idan ittabel i1,661. iSehingga iH3 iditerima idan iHo iditolak. iVariabel 

iPendapatan/uang isaku idan iInformasi iproduk ibank isyariah isecara 

ibersama-sama iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iminat 

imenabung idi iBank iSyariah. iHal iini idiperoleh idari inilai it-hitung 

imasing-masing ivariabel idan ihasil iuji iF isebesar i14,301 iserta inilai 

ikoefisien ideterminasi i(R2) isebesar i0,318. iBerdasarkan iperhitungan 

idiatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa idari i ivariabel iPendapatan/uang 

isaku i(X2) idan iInformasi iProduk iBank iSyariah i(X2) idan iyang ipaling 

ibesar ipengaruhnya iterhadap iMinat imenabung idi iBank iSyariah iadalah 

iPendapatan/uang isaku.
14
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 Uniyati, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Di Bank 
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Persamaan penelitian diatas idengan ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh ipeneliti iyaitu isama-sama imembahas ifaktor-faktor iminat inasabah 

idan imetode iyang idigunakan ijuga isama iyaitu imetode ikuantitatif. 

Namun, obyek dan lokasi penelitian yang dikaji berbeda dimana 

penelitian diatas membahas tentang Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Di Bank Syariah sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan membahas tentang 

pengaruh minat nasabah terhadap produk deposito (studi kasus BPRS 

Metro Madani KP Metro). 

2. Skripsi karya Siti Zahirah, dengan judul: “Minat Nasabah 

Menggunakan Produk Deposito Mudharabah Pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumut Capem Syariah Hamparan Perak”.  

Hasil dari penelitian ini ipada iPT. iBank iPembangunan iDaerah 

iSumut iCapem iSyariah iHamparan iPerak iminat inasabah imenggunakan 

iproduk ideposito imudharabah iberpengaruh iterhadap ibagi ihasil. iSelain 

ibagi ihasil, ifaktor iyang imempengaruhi iminat inasabah ibertransaksi 

iyaitu ilokasi, ikeyakinan, ipelayanan idan ikualitas iproduk. iMinat inasabah 

imenggunakan iproduk ideposito imudharabah imengalami ipenurunan idan 

ikenaikan idari itahun i2016 isampai i2018.
15

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 

yaitu sama-sama membahas tentang adanya minat nasabah terhadap 

deposito namun fokus yang dikaji berbeda dimana penelitian 
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sebelumnya ini membahas tentang minat nasabah menggunakan 

produk Deposito Mudharabah PT. Bank Pembangunan Daerah Sumut 

Capem Syariah Hamparan Perak. Sedangkan penelitian yang 

dilakukakan peneliti ini akan mencari tau apakah terdapat pengaruh 

minat nasabah terhadap produk deposito (studi kasus BPRS Metro 

Madani KP Metro). 

3. Skripsi karya Reno Wahyudi, dengan judul: “Faktor-Faktor Yang 

Menyebabkan Kurangnya Minat Nasabah Untuk Membeli Produk 

Deposito Mudharabah BRI Syariah KCP Panorama Bengkulu”. 

Hasil  dari penelitian di BRI Syariah KCP Panorama Bengkulu ini 

mendapatkan hasil yaitu faktor yang menyebabkan kurangnya minat 

nasbah adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yang terdiri dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh BRI Syariah 

KCP Panorama Kota Bengkulu masih kurang kreatif, kurangnya 

promosi yang dilakukan oleh bank BRI Syariah KCP Panorama Kota 

Bengkulu secara berkelanjutan atau continue, serta sarana dan 

prasarana masih kurang untuk memberikan pelayanan kepada 

nasabah. Sedangkan, faktor eksternal yang terdiri dari tigkat 

pengetahuan masyarakat yang masih kurang dan tingkat kepercayaan 

masyarakat yang masih belum percaya terhadap produk deposito 

mudharabah.
16
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Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 

yaitu sama-sama membahas tentang faktor-faktor minat terhadap 

Deposito namun fokus yang dikaji berbeda dimana penelitian 

sebelumnya ini membahas tentang faktor-faktor yang menyebabkan 

kurangnya minat nasabah untuk membeli produk Deposito 

Mudharabah BRI Syariah KCP Panorama Bengkulu. Sedangkan 

penelitian yang dilakukakan peneliti ini membahas tentang pengaruh 

minat nasabah terhadap produk deposito (studi kasus BPRS Metro 

Madani KP Metro). 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Minat  

1. Pengertian Minat  

Minat iadalah iaspek ikejiwaan idan ibukan ihanya imewarnai 

iperilaku iseseorang iuntuk imelakukan iaktifitas iyang imenyebabkan 

iseseorang imerasa itertarik ikepada isesuatu.
1

 iMinat imenurut iPhilip 

iKotler idan iKevin iLane iKeller iadalah ikonumen iterangsang iuntuk 

imencari iinformasi imengenai iinovasi iterhadap ibarang idan ijasa.
2
 iMinat 

imerupakan ikecenderungan iseseorang iuntuk imenentukan ipilihan 

iaktivitas. iPengaruh ikondisi-kondisi iindividual idapat imerubah iminat 

iseseorang. iSehingga idapat idikatakan iminat isidatnya itidak istabil.
3
 

Minat idapat idiartikan idengan imendapatkan, imengkonsumsi, idan 

imenghabiskan iproduk iatau ijasa iyang isecara ilangsung iterlibat idengan 

irasa isenang iatau itidak isenang imenghadapi isuatu iobjek. 4 Minat pada 

dasarnya merupakan perasan suka atau senang diri seseorang terhadap 

suatu objek. Untuk menarik minat seseorang maka sebuah perusahaan 

                                                           
1
 Hutomo Rusdianto dan Chanafi Ibrahim, : Pengaruh Produk Perbankan Syariah Terhadap 

Minat Menabung Dengan Presepsi Masyarakat Sebagai Variabel Moderating Di Pati,”Equilibrium : 

Jurnal Ekonomi Syariah, Vol.4, No.1, (juni 2006): 49 
2
 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran. Edisi 12 (Jakarta: PT 

Macanan Jaya Cemerlang, 2008),  357. 
3

Muhaimin, Korelasi Minat Belajar Pendidikan Jasmani Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Jasmani, ( Semarang:IKIP, 1994), 4.  
4
Rahmah Yulianti, “Pengaruh Minat Masyarakat Aceh Terhadap Keputusan Memilih 

Produk Perbankan Syariah Di Kota Banda Aceh,” Jurnal Dinamika Akuntansi Dan Bisnis 2, no. 1 

(March 2015): 19. 
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harus menyediakan produk atau jasa yang sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan orang tersebut.5 

Berdasarkan beberapa teori diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan oleh peneliti bahwa minat adalah suatu keinginan terhadap 

suatu objek dan rasa ingin memiliki objek tersebut, kemudian 

keinginan itu didasari dari perasaan suka atau senang terhadap objek 

tersebut. Minat dapat dipengaruhi oleh sesuatu yang dipelajari, artinya 

objek yang sebelumnya tidak diminati dapat berubah menjadi objek 

yang diminati bahkan sebaliknya dikarenakan adanya masukan-

masukan dan pola pemikiran yang baru. 

Minat merupakan dorongan yang kuat seseorang untuk 

melakukan sesuatu objek yang mereka inginkan atas dasar keinginan 

dan kesukaan diri sendiri. Minat juga didorong oleh motivasi 

seseorang yang ingin melakukan sesuatu yang diinginkan. Motivasi 

yang tinggi akan mendasari minat yang tinggi pula pada diri seseorang 

untuk mencapai tujuanya. Karena motivasi merupakan dorongan dari 

minat seseorang untuk melakukan keinginan. 

 

 

 

 

 

                                                           
5
Ibid. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang memepengaruhi minat yaitu sebagai berikut: 

1. Keluarga  

Keluarga iadalah iorganisasi ipembelian ikonsumen iyang 

ipaling ipenting idalan imasyarakat idan ianggota ikeluarga 

imerepresentasikan ikelompok ireferensi iutama iyang ipaling 

iberpengaruh.
6
  

2. Motivasi  

Motivasi adalah dorongan seseorang untuk melakukan 

tindakan dalam memenuhi kebutuhannya.
7

 Motivasi ini 

menjadi alasan untuk berperilaku, dimana iseseorang imembeli 

isuatu iproduk ikarena iuntuk imemenuhi ikebutuhan. iSeseorang 

iyang itermotivasi iakan ibenar-benar ibertindak idipengaruhi 

ipresepsinya imengenai isituasi itertentu.
8
  

3. Keyakinan dan Sikap 

Keyakinan iadalah ipikiran ideskriptif iyang idianut 

iseseorang imengenai isuatu ihal. iSedangkan isikap imenjelaskan 

ievaluasi ikognitif, iperasaan iemosional, idan ikecenderungan 

itindakan iseseorang iyang isuka iatau itidak isuka iterhadap iobjek 

                                                           
6
 Philip Kolter Dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 

2008), 171. 
7
Ibid.,43. 

8
 Thamrin Abdullah Dan Francis Tanti, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2015), 120. 
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iatau iide itertentu.
9
 iSikap idan ikeyakinan imerupakan idaya iyang 

ikuat idan ilangsung imempengaruhi ipersepsi iprilaku 

ikonsumen.
10

  

4. Gaya hidup 

Gaya ihidup i(lifestyle) iadalah ipola ihidup iseseorang 

ididunia iyang itercermin idalam ikegiatan, iminat idan ipendapatan. 

iGaya ihidup imemotret iinteraksi i“seseorang isecara iutuh” 

idengan ilingkungannya.
11

 Gaya hidup adalah pola hidup 

seseorang dimana mereka akan menjalankkan hidup, 

membelanjakan uang dan memanfaatkan waktu.
12

  

5. Agama 

Pemasar ihendaknya idapat imemperhatikan isecara 

iseksama iprefensi idan itabu iyang ispesifik iatas ibarang iyang 

idihasilkan ikarena iakan imempengaruhi iprilaku ipembeli idari 

ikelompok-kelompok ikeagamaan.
13

 Agama merupakan hal 

terpenting untuk seseorang memutuskan keinginan mereka 

akan terlaksana. 

 

 

 

                                                           
9
 Ibid., 122. 

10
Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktik 

(Yogyakarta:CV Andi Offset, 2013), 45. 
11

 Philip Kolter Dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 

2008), 175. 
12

Ibids.,46. 
13

Ibid., 77. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang memepengaruhi minat yaitu sebagai berikut: 

1. Promosi 

Promosi ladalah lsuatu lkegiatan lyang ldilakukan luntuk 

lmempengaruhi lnasabah luntuk lmenciptakan lpermintaan latas 

lsuatu ljasa/produk. lDalam lkegiatan lpromosi lnasabah ldapat 

lmengelola, lmemilih ldan lmenginterpretasikan linformasi lyang 

ldiperoleh ldari lkegiatan lpromosi ltersebut ldan lkemudian lakan 

ldirespon lmelalui ltindakan lketertarikan luntuk lmenggunakan 

latau ltidak lproduk/jasa lyang lditawarkan lbank.14 

2. Bagi Hasil 

Bagi ihasil imerupakan iperjanjian iatau iikatan ibersama idi 

idalam imelakukan ikegiatan iusaha. iSistem ibagi ihasil imeliputi 

itata icara ipembuatan ihasil iusaha iantara ipenyediaan imodal 

idengan ipengelolaan imodal idan ikeuntungan iyang idibagikan 

ipihak ibank ikepada inasabah iberdasarkan ilaba ibruto idengan 

iperbandingan ibagi ihasil i40:60, iatau isesuai idengan ikesepakatan 

itawar imenawar ikedua ibelah ipihak.15 

Bagi hasil sangat penting untuk menetapkan profit yang 

menarik untuk nasabah. Nasabah yang melakukan deposito 

akan mempertimbangkan tingkat imbalan yang akan diterima. 

                                                           
14

Tri Astusi and Indah Mustikawati, “Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Tingkat Suku 

Bunga, Promosi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Nasabah,” Jurnal Nominal 2, 

no. 1 (2013): 188. 
15

Wirdayani Wahab, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung Di Bank 

Syariah,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 1, no. 2 (July 2016): 178. 
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Jika keuntungan yang ditawarkan relatif tinggi maka nasabah 

akan memilih bank syariah sebagai tempat berinvestasi. 

3. Reputasi Bank 

Reputasi ibank iadalah isesuatu iyang imenunjukkan 

iseberapa ijauh ibank isyariah idipercaya ioleh imasyarakat. 

iReputasi imemegang iperan iyang ipenting idalam imenjalin 

ihubungan ikemitraan iantara ibank isyariah idengan inasabah. 

iReputasi imenjadi idasar ipenilaian idalam imenentukan iapakah 

isuatu iperusahaan ilayak iuntuk idijadikan imitra ikerjasama.
16

 

4. Kualitas Pelayanan 

Pelayanan iadalah ikegiatan ipemberian ijasa idari isatu 

ipihak ikepada ipihak ilainnya. iPelayanan iyang ibaik iyaitu 

ipelayanan iyang idilakukan isecara iramah itamah, iadil, icepat, idan 

idengan ietika iyang ibaik isehingga imemenuhi ikebutuhan idan 

ikepuasan ibagi iyang imenerimanya.
17

  

Kualitas imerupakan iupaya ipemenuhan ikebutuhan idan 

ikeinginan ikonsumen. iBaik iatau itidaknya ikualitas ibarang iatau 

ijasa itergantung ipada ikemampuan iprodusen idalam imemenuhi 

iharapan ikonsumen isecara ikonsisten. iPelayanan bertujuan 

untuk memberikan kepuasan kepada konsumen. Kualitas 

                                                           
16

 Siti Maria Wardayani, “Implikasi Shariah Governance Terhadap Reputasi Dan 

Kepercayaan Bank Syariah”, Walisongo, Volume 19, No 1, 2011, 9. 
17

 Malayu S.P Hasibuan,  Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), 

152. 
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pelayanan perbankan dapat diukur melalui sudut pandang 

masing-masing individu, bukan berdasarkan penyedia jasa.18 

5. Lokasi  

Lokasi merupakan sebuah tempat dimana dapat 

digunakan sebagai tempat produksi atau tempat melayani 

konsumen. Lokasi ini merupakan faktor yang strategis untuk 

membuat isekelompok/segolongan imasyarakat iyang idijadikan 

isasaran ipemasaraan iproduk ijasa ibank iyang idapat idiharapkan 

imenjadi inasabah ibank ibersangkutan.
19

 iDisini iperan ipemimpin 

ibank isangat ipenting iuntuk imenetapkan istrategi ipemasaran 

iproduk ijasa ibanknya isehingga iefektif imencapai itujuan. 

3. Dinamika Terbentuknya Minat 

Minat tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Sikap minat bukanlah bawaan tetapi muncul 

dan berubah seiring dengan pengalaman yang diperoleh individu 

dalam perkembanganya, oleh karena itu dapat dikatakan minat 

terbentuk melalui proses belajar.  

Minat dapat dipengaruhi oleh sesuatu yang dipelajari, artinya 

objek yang sebelumnya tidak diminati dapat berubah menjadi objek 

yang diminati bahkan sebaliknya dikarenakan adanya masukan-

masukan dan pola pemikiran yang baru. Minat merupakan dorongan 

                                                           
18

Wridayani Wahab, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Nasabah Industri 

Perbankan Syariah Di Kota Pekanbaru,” Jurnal Kajian Ekonomi Islam 2, no. 1 (January 2017): 55. 
19

 Malayu S.P Hasibuan,  Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), 

150. 
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yang kuat seseorang untuk melakukan sesuatu objek yang mereka 

inginkan atas dasar keinginan dan kesukaan diri sendiri. Minat dapat 

timbul karena adanya faktor eskternal dan juga adanya faktor internal. 

Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal yang besar 

untuk membangkitkan semangat untuk melakukan tindakan yang 

diminati.
20

 

Minat didorong dengan adanya motivasi seseorang yang tinggi 

untuk melakuan sesuatu yang diinginkan. Apabila memiliki motivasi 

yang tinggi maka minat yang ditimbulkan dari dalam diri akan tinggi 

pula. Kebutuhan seseorang pun beraaneka ragam oleh karena itu 

motivasi dan minat saling berkaitan satu sama lain untuk mencari 

keuaan pada suatu yang diinginkan oeh seseorang. Sebab motivasi 

tersebut yang mendorong seseorang untuk meminati suatu kegiatan 

tersebut
21

. 

 

B. Deposito  

1. Pengertian Deposito Mudharabah 

 Deposito ldidefinisikan lsebagai lsimpanan lyang lpenarikannya 

lhanya ldapat ldilakukan lpada lwaktu ltertentu lberdasarkan lperjanjian 

                                                           
20  Habi Aldi Kusuma, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Non Muslim 

Menggunakan Jasa Bank Mandiri Syariah (Studi Kasus Pada Bank Mandiri Syariah KCP Teluk 

Betung Bandar Lampung)”, Srkripsi IAIN Metro 2020. 
21

 Ibid., 12 
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lnasabah lpenyimpan ldengan lbank iatau ipada isaat ijatuh itempo
22

. 

iDeposito imerupakan idana iyang idapat idiambil isesuai idengan 

iperjanjian iberdasarkan ijangka iwaktu iyang idisepakati. iPenarikan 

ideposito ihanya idapat idilakukan ipada iwaktu itertentu, imisalnya 

ideposito idiperjanjikan ijangka iwaktunya isatu ibulan, imaka ideposito 

idapat idicairkan isetelah isatu ibulan
23

. 

Deposito, imenurut iUndang-Undang iNomor i21 iTahun i2008 

iadalah i iinvestasi idana iberdasarkan iakad imudharabah iatau iakad ilain 

iyang itidak ibertentangan idengan iprinsip isyariah iyang ipenarikannya 

ihanya idapat idilakukan ipada iwaktu itertentu iberdasarkan iakad inasabah 

ipenyimpan idana idan ibank isyariah iatau iunit iusaha isyariah i(UUS).
24

 

Bank iSyariah ibertindak isebagai imudharib i(pengelola idana), 

isedangkan inasabah ibertindak isebagai ishohibul imaal i(pemilik idana). 

iBank isyariah idapat imelakukan iberbagai imacam iusaha iyang itidak 

ibertentangan idengan iprinsip isyariah idan imengembangkan idana idari 

ipemilik imodal, itermasuk imelakukan iakad imudharabah idengan ipihak 

iketiga. 

Dengan idemikian ibank isyariah idalam ikapasitasnya isebagai 

imudharib imemiliki isifat isebagai iwali iamanah, iyakni iharus iberhati-hati 

iatau ibijaksana idalam iberitikad ibaik idan ibertanggung ijawab iatas isegala 

isesuatu iyang itimbul iakibat ikesalahan iatau ikelalaiannya. iDisamping iitu 

                                                           
22

Abdul Ghofur Anshori, “Perbankan Syariah Di Indonesia”, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2009), 99. 
23

Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2016), 91. 
24

Ibid, h.91 
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iBank iSyariah ijuga ibertindak isebagai ikuasa idalam iusaha ibisnis ipemilik 

idana iyang idiharapkan idapat imemperoleh ikeuntungan iseoptimal 

imungkin itanpa imelanggar iberbagai iaturan isyariah.
25

 

Dari ihasil ipengelolaan idana imudharabah, iBank iSyariah iakan 

imembagihasilkan ikepada ipemilik idana isesuai idengan inisbah iyang 

itelah idisepakati idan idituangkan idalam iakad ipembukaan irekening. 

iDalam imengelola idana itersebut, ibank itidak ibertanggung ijawab 

iterhadap ikerugian iyang ibukan idisebabkan ikarena ikelalaiannya. 

iNamun iapabila iyang iterjadi iadalah imis imanagement i(salah iurus), ibank 

ibertanggung ijawab ipenuh iterhadap ikerugian itersebut.
26

 

Dari beberapa pengertian diatas, deposito mudharabah 

merupakan simpanan yang memiliki jangka waktu dalam penarikanya 

dengan menggunakan prinsip mudharabah, dimana ada 2 pihak yang 

bekerjasama satu sebagai pemilik dana dan satunya sebagai pengelola. 

2. Jenis-jenis Akad Deposito Mudharabah 

Berdasarkan lkewenangan lyang ldiberikan loleh lpihak lpemilik 

ldana, lterdapat l2 ljenis lmudharabah, lyakni : 

a. Mudharabah Mutlaqah (Unrestriced Investment Account, 

URIA) 

Deposito iMudharabah iMutlaqah i(URIA), ipemilik idana 

itidak imemberikan ibatasan iatas iperyaratan itertentu ikepada iBank 

                                                           
25

Fakhri Ismanudin, “Analisis Pengelolaan Deposito Mudharabah Pada Bank BNI 

Syariah Fatmawati”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah,  2015. 
26

Adiwarman A. Karim, “Bank Islam: Analisis Fiqh Dan Keuangan”, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2016), 363. 
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iSyariah idalam imengelola iinvestasinya, ibaik iyang iberkaitan 

idengan itempat, icara imaupun iobjek iinvestasinya. iBank iSyariah 

imempunyai ihak idan ikebebasan isepenuhnya idalam 

imenginvestasikan idana iURIA iini ike iberbagai isektor ibisnis iyang 

idiperkirakan iakan imemperoleh ikeuntungan.
27

 

Dalam imenghitung ibagi ihasil iDeposito iMudharabah 

iMutlaqah i(URIA), ibasis iperhitungan iadalah ihari ibagi ihasil 

isebenarnya, itermasuk itanggal itutup ibuku, inamun itidak itermasuk 

itanggal ipembukaan ideposito iMudharabah iMutlaqah i(URIA) idan 

itanggal ijatuh itempo. iSedangkan ijumlah ihari idalam isebulan iyang 

imenjadi iangka ipenyebut/angka ipembagi iadalah ihari ikalender 

ibulan iyang ibersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari).
28

 

Rumus perhitungan bagi hasil DepositoMudharabah 

Mutlaqoh(URIA) adalah sebagai berikut.
29

 

Gambar 2.2 

Rumus perhitungan bagi hasil  

DepositoMudharabah Mutlaqah(URIA)   

Hari bagi hasil x nominal deposito mudharabah x tingkat bagi hasil 

hari kalender yang bersangkutan 

 

                                                           
27

 Adiwarman A. Karim, “Bank Islam: Analisis Fiqh Dan Keuangan”, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2016), 364. 
28

Ibids., 365. 
29
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Dalam lmemperhitungkan lbagi lhasil lDeposito lMudharabah 

lMutlaqah ltersebut, lhal-hal lyang lperlu ldiperhatikan ladalah: 

1) Hasil iperhitungan ibagi ihasil idalam iangka isatuan ibulat itanpa 

imengurangi ihak inasabah. 

a) Pembulatan ike iatas iuntuk inasabah 

b) Pembulatan ike ibawah iuntuk ibank 

2) Hasil iperhitungan ipajak idibulatkan ike iatas isampai ipuluhan 

iterdekat. 

Pembayaran ibagi ihasil iDeposito iMudharabah iMutlaqah 

i(URIA) idapat idilakukan imelalui idua imetode, iyaitu:
30

 

1) Anniversary iDate i 

a) Pembayaran ibagi ihasil ideposito idilakukan isecara 

ibulanan, iyaitu ipada itanggal iyang isama idengan itanggal 

ipembukaan ideposito. 

b) Tingkat ibagi ihasil iyang idibayarkan iadalah itingkat ibagi 

ihasil itutup ibuku ibulan iterakhir. 

c) Bagi ihasil ibulanan iyang iditerima inasabah idapat 

idiafiliasikan ike irekening ilainnya isesuai idengan 

ipermintaan ideposan. 

2) End iof imonth 

a) Pembayaran ibagi ihasil ideposito idilakukan isecara 

ibulanan, iyaitu itanggal itutup ibuku isetiap ibulan. 

                                                           
30

Adiwarman A. Karim, “Bank Islam: Analisis Fiqh Dan Keuangan”, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2016), 365. 
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b) Bagi ihasil ibulan ipertamadihitung isecara iproporsional 

ihari iefektif itidak itermasuk itanggal itutup ibuku, itapi itidak 

itermasuk itanggal ipembukaan ideposito. 

c) Bagi ihasil ibulan iterakhir idihitung isecara iproporsional 

ihari iefektif itidak itermasuk itanggal ijatuh itempo ideposito. 

iTingkat ibagi ihasil iyang idibayarkan iadalah itingkat ibagi 

ihasil itutup ibuku ibulan iterakhir. 

d) Jumlah ihari isebulan iadalah ijumlah ihari ikalender ibulan 

iyang ibersangkutan i(28 ihari, i29 ihari, i30 ihari, i31 ihari). 

e) Bagi ihasil ibulanan iyang iditerima inasabah idapat 

idiafiliasikan ike irekening ilainnya isesuai ipermintaan 

ideposan. 

Pencairan iDeposito iMudharabah iMutlaqah i(URIA) 

idengan ipembayaran ibagi ihasil ibulanan iyang idilakukan isebelum 

itanggal ijatuh itempo, ibank isyariah idapat imengenakan idenda 

i(penalty) ikepada inasabah iyang ibersangkutan isebesar i3% idari 

inominal ibilyet ideposito iMudharabah iMutlaqah i(URIA). 

iKlausul idenda iharus iditulis idalam iakad idan idijelaskan ikepada 

inasabah ipada isaat ipembukaan ideposito iMudharabah iMutlaqoh 

i(URIA) isemua ijangka iwaktu i(1, i3, i6 idan i12 ibulan) iuntuk 

idisepakati ibersama ioleh inasabah idan ibank. iDalam ihal iini, ibagi 
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ihasil iyang imenjadi ihak inasabah idan ibelum idibayarkan, iharus 

idibayarkan.
31

 

b. Mudharabah Muqayyadah (Restriced Investment Account, RIA) 

Deposito iMudharabah iMuqayyadah i(RIA), ipemilik idana 

imemberikan ibatasan iatau ipersyaratan itertentu ikepada iBank 

iSyariah idalam imengelola iinvestasinnya, ibaik iyang iberkaitan 

idengan itempat, icara, imaupun iobjek iinvestasinya. iBank iSyariah 

itidak imempunyai ihak idan ikebebasan isepenuhnya idalam 

imeginvestasikan idana iRIA iini ike iberbagai isektor ibisnis iyang 

idiperkirakan iakan imemperoleh ikeuntungan.
32

 

Terdapat idua imetode idalam imenggunakan idana ideposito 

iMudharabah iMuqayyadah i(RIA) i iyaitu: 

1) Cluster iPool iOf iFund, iyaitu ipenggunaan idana iuntuk ibeberapa 

iproyek idalam isuatu ijenis iindustry ibisnis. 

2) Specific iProduct, iyaitu ipenggunaan idana iuntuk isuatu iproyek 

itertentu.
33

 

Metode penggunaan dana RIA yang digunakan Bank 

Syariah untuk melakukan pembayaran bagi hasil, yaitu : 

1) Cluster iPool iOf iFund 

                                                           
31
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Pembayaran ibagi ihasil ideposito iMudharabah iMuqayyadah 

i(RIA) idilakukan isecara ibulanan, itriwulanan, ismesteran iatau 

iperiodisasi ilain iyang idisepakati. 

2) Specific iProject i 

Pembayaran ibsgi ihasil idisesuaikan idengan iarus ikas iproyek 

iyang idibiayai.
34

 

Perhitungan ibagi ihasil idana iRIA idapat idilakukan idengan 

icara isebagai iberikut i: 

1) Perhitungan iBagi iHasil iCluster iPool iOf iFund 

Dalam imemperhitungkan ibagi ihasil iCluster iPool iOf 

iFund, iBank iSyariah idapat imenggunakan irumus isebagai 

iberikut: 

Gambar 2.3 

Rumus perhitungan bagi hasil Cluster Pool Of Fund 

Hari bagi hasil x nominal deposito muqayyadah (RIA) x tingkat bagi hasil 

hari kalender yang bersangkutan 

 

Pembayaram bagi hasil deposito Mudharabah 

Muqayyadah (RIA) dapat dilakukan melalui metode sebagai 

berikut : 
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a) Anniversary iDate i 

 Pembayaran ibagi ihasil ideposito imudharabah 

imuqayyadah idilakukan isecara ibulanan, iyaitu ipada 

itanggal iyang isama idengan itanggal ipembukaan 

ideposito. 

 Tingkat ibagi ihasil iyang idibayarkan iadalah itingkat 

ibagi ihasil itutup ibuku ibulan iterakhir. 

 Bagi ihasil ibulanan iyang iditerima inasabah idapat 

idiafiliasikan ike irekening ilainnya isesuai idengan 

ipermintaan ideposan.
35

 

b) End iof imonth 

 Pembayaran ibagi ihasil ideposito imudharabah 

imuqayyadah i(RIA) idilakukan isecara ibulanan, iyaitu 

itanggal itutup ibuku isetiap ibulan. 

 Bagi ihasil ibulan ipertama idihitung isecara 

iproporsional ihari iefektif itidak itermasuk itanggal 

itutup ibuku, inamun itidak itermasuk itanggal 

ipembukaan ideposito. 

 Bagi ihasil ibulan iterakhir idihitung isecara 

iproporsional ihari iefektif itidak itermasuk itanggal 

ijatuh itempo ideposito. iTingkat ibagi ihasil iyang 
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idibayarkan iadalah itingkat ibagi ihasil itutup ibuku 

ibulan iterakhir. 

 Jumlah ihari isebulan iadalah ijumlah ihari ikalender 

ibulan iyang ibersangkutan i(28 ihari, i29 ihari, i30 ihari, 

i31 ihari). 

 Bagi ihasil ibulanan iyang iditerima inasabah idapat 

idiafiliasikan ike irekening ilainnya isesuai ipermintaan 

ideposan.
36

 

2) Perhitungan iBagi iHasil iSpecific iProject i 

Dalam imenghitung ibagi ihasil ideposito, ibasis 

iperhitungan ihari ibagi ihasil ideposito iadalah ihari itanggal 

ipembukaan ideposito isampai idengan itanggal ipembayaran 

ibagi ihasil iterdekat, idan imenjadi iangka ipembilang iatau i 

inumber iof idays. iSedangkan ijumlah ihari itanggal ipembayaran 

ibagi ihasil iterakhir isampai itanggal ipembayaran ibagi ihasil 

iberikutnya imenjadi iangka ipenyebut/angka ipembagi.
37

 

Nominal iproyek iyang idibiayai ioleh ilebih idari isatu 

inasabah iatau ioleh ibank idan inasabah, imaka ibagi ihasil 

idihitung isecara iproporsional. iRumus iperhitungan ibagi ihasil 

iyang idigunakan iyaitu: 
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Gambar 2.4 

Rumus perhitungan bagi hasil Cluster Pool Of Fund 

               

                        
                            

 
                

              
             

               

Terdapat ketentuan dalam pencairan deposito Mudharabah 

Muqayyadah (RIA), yaitu sebagai berikut : 

1) Khusus iuntuk icluster, iapabila idikehendaki ioleh ideposan, 

ideposito iMudharabah iMuqayyadah i(RIA) idapat idicairkan 

iatau iditarik ikembali isebelum ijatuh itempo iyang idisepakati 

idalam iakad. iAkibat itidak iterpenuhinya ijangka iwaktu iakad, 

ibank imengenakan idenda i(penalty) isesuai iklausula idenda iyang 

idisepakati idalam iakad. 

2) Khusu iuntuk ispecific iproject, ideposito itidak idapat idicairkan 

iatau iditarik ikembali isebelum ijatuh itemponya itanpa ikonfirmasi 

idan ipersetujuan itertulis idari ibank. iBank idapat imenolak 

ipermohonan ipencairan isebelum ijatuh itempo ibila 

imemberatkan ibank. iDalam ihal ibank imenyetujui ipencairan 

isebelum ijatuh itempo, ibank idapat imengenakan idenda i(penalty) 

isesuai ikesepakatan.
38

 

Deposito iMudharabah iMuqayyadah i(RIA) idengan 

ipembayaran ibagi ihasil isecara ibulanan idapat idicairkan isebelum 

itanggal ijatuh itempo idengan idikenakan idenda i(penalty) isebesar 

                                                           
38
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i3% idari inominal ibilyet ideposito iMudharabah iMuqayyadah 

i(RIA). iKlausul idenda iharus iditulis idalam iakad idan idijelaskan 

ikepada inasabah ipada isaat ipembukaan ideposito iMudharabah 

iMuqayyadah i(RIA) isemua ijangka iwaktu i(1, i3, i6, idan i12 ibulan) 

iuntuk idisepakati ibersama ioleh inasabah idan ibank. iDalam ihal iini, 

ibagi ihasil iyang imenjadi ihak inasabah idan ibelum idibayarkan i iharus 

idibayarkan.
39

 

Berdasarkan lpenjelasan ldiatas ldeposito lmudharabah 

ldibedakan lmenjadi ldua lbentuk lyaitu ldeposito ldengan 

lmenggunakan lakad lmudharabah lmutlaqah l(URIA) ldan ldengan 

lmenggunakan lakad lmudharabah lmuqayyadah l(RIA). lDalam 

ldeposito lmudharabah lmutlaqah l(URIA) lpemilik ldana l(sohibul 

lmaal) ltidak lmemberikan lbatasan latau lperyaratan ltertentu lkepada 

lpengelola l(mudharib) ldalam lmengelola linvestasinya. lSedangkan 

lpada ldeposito lmudharabah lmuqayyadah l(RIA) lpemilik ldana 

l(sohibul lmaal) lmemberikan lbatasan latau lperyaratan ltertentu 

lkepada lpengelola l(mudharib) ldalam lmengelola linvestasinya. 

Keduanya memiliki sistem perhitungan dan pembayaran bagi hasil 

yang berbeda sesuai prinsip keduanya. 

3. Rukun Deposito Mudharabah 

Rukun deposito mudharabah yang harus ada dalam transaksi 

dan menjadi syarat syahnya transaksi mudharabah yaitu: 

                                                           
39
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a. Ijab Qabul 

b. Adanya dua pihak (pihak penyedia dana dan pengusaha) 

c. Adanya modal 

d. Adanya usaha (al-a’mal) 

e. Adanya keuntungan.
40

 

4. Landasan Hukum 

Landasan Syariah tentang deposito mudharabah 

a. Firman Allah Q.S An-nisa 4:29 

                      

           

Artinya: Hai lorang-orang lyang lberiman, ljanganlah lkalian 

lmemakan l(mengambil) lharta lsesamamu ldengan ljalan 

lyang lbatil, lkecuali ldengan ljalan lperniagaan lyang 

lberlaku ldengan lsukarela ldiantaramu. 
41

 

b. Al-Hadist 

Di lriwayatkan ldari lIbnu lAbbas lbahwa lSayyidina lAbbas lbin 

lAbdul lMuthalib ljika lmemberikan ldana lke lmitra lusahanya lsecara 

lmudharabah lia lmensyaratkan lagar ldananya ltidak ldibawa 

lmengarungilautan, lmenuruni llembah lyang lberbahaya, latau 

lmembeli lternak. lJika lmenyalahi lperaturan ltersebut, lyang 

lbersangkutan lbertanggung ljawab latas ldana ltersebut. lDi 
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lsampaikanlah lsyarat-syarat ltersebut lkepada lRasulullah lSAW. 

Dan lRasululah lpun lmembolehkannya. l(HR lThabrani).
42

 

5. Mekanisme Deposito Mudharabah 

 Mudharabah adalah akad yang sering digunakan dalam bentuk 

kerjasama pada produk di bank syariah yang dalam praktiknya 

menggunakan prinsip-prinsip syariah. Salah satu produk yang 

mengunakan akad mudharabah yaitu produk deposito mudharabah. 

Penggunaan akad mudharabah ini tentunya memiliki proses tahapan 

atau mekanisme yang harus dilalui. Berikut merupakan mekanisme 

deposito mudharabah : 

Gambar 2.1 Skema Alur Deposito Mudharabah 

 

Berdasarkan dari skema alur deposito diatas dapat kita pahami 

mekanismenya, yaitu : 

1. Nasabah iinvestor imenempatkan idanannya idalam ibentuk ideposito 

imudharabah. 
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2. Bank isyariah imenyalurkan idana inasabah iinvestor idalam ibentuk 

ipembiayaan. 

3. Bank isyariah imemperoleh ipendapatan iatas ipenempatan idananya 

idalam ibentuk ipembiayaan. 

4. Bank isyariah iakan imenghitung ibagi ihasil iatas idasar irevenue 

isharing, iyaitu ipembagian ibagi ihasil iatas idasar ipendapatan isebelum 

idikurangi ibiaya. 

5. Pada itanggal iwaktu ivaluta, iyaitu itanggal ipenempatan ideposito 

inasabah iakan imendapatkan ibagi ihasil isesuai idengan inisbah iyang 

itelah idiperjanjikan. 

6. Pada isaat ijatuh itempo, imaka idana inasabah iakan idikembalikan 

iseluruhnya.
43

 

Jangka iwaktu ideposito iberjangka iini ibervariasi iantara ilain: 

iDeposito ijangka iwaktu i1 ibulan, iDeposito ijangka iwaktu i3 ibulan, 

iDeposito ijangka iwaktu i6 ibulan, iDeposito ijangka iwaktu i12 ibulan idan 

iDeposito ijangka iwaktu i24 ibulan. iPerbedaan ijangka iwaktu ideposito 

iberjangka idisamping imerupakan iperbedaan ipada imasa ipenyimpanan, 

ijuga iakan imenimbulkan iperbedaan ibalas ijasa iberupa ibesarnya 

ipresentase inisbah ibagi ihasil. iSemakin ilama ijangka iwaktu ideposito 

iberjangka iakan isemakin itinggi ipresentase inisbah ibagi ihasil iyang 

idiberikan ioleh ibank isyariah.
44
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Penalti imerupakan idenda iyang idibebankan ikepada inasabah 

ipemegang irekening ideposito imudharabah iapabila inasabah 

imencairkan idepositonya isebelum ijatuh itempo. iPenalti itidak iboleh 

idiakui isebagai ipendapatan ioperasional ibank isyariah, iakan itetapi 

idigunakan iuntuk idana ikebajikan, iyang idimanfaatkan iuntuk imembantu 

ipihak-pihak iyang imembutuhkan.
45

 

Penalti itidak idibebankan ikepada isetiap inasabah iyang imenarik 

idepositonya isebelum ijatuh itempo. iAda inasabah itertentu iyang itidak 

idibebani ipenalti iketika imenarik idananya iyang iberasal idari ideposito 

iberjangka iyang ibelum ijatuh itempo, imisalnya inasabah iprima i(prime 

icustomer), itidak idibebani ipinalti. 

C. Kerangka Pikir 

 Kerangka lberfikir lmerupakan lmodel lkonseptual ltentang lbagaimana 

lteori lberhubungan ldengan lberbagai lfaktor lyang ltelah ldiidentifikasi 

lsebagai lmasalah lyang lpenting.
46

 

Berdasarkan ikerangka ipemikiran imaka ipeneliti igambarkan 

iparadigma ipenelitian ihubungan iantara ivariabel ikualitas ipelayanan 

iterhadap ikepuasan inasabah isebagai iberikut: 
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Gambar  2.5 

Paradigma Penelitian Keterkaitan Antar Variabel 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis imerupakan ijawaban isementara iterhadap ipermasalahan 

iyang itelah idirumuskan isebelumnya iatau ijawaban isementara iterhadap 

ipertanyaan ipenelitian idalam iperumusan imasalah. iDikatakan isementara 

ikarena imerupakan ijawaban iyang iberdasarkan iteori, iartinya imasih iperlu 

idilakukan ipengujian isecara iempirik.47 iBerdasarkan iuraian itersebut, imaka 

ipeneliti imengajukan ibeberapa ihipotesis idalam ipenelitian iini isebagai 

iberikut: 

H01:     Diduga minat nasabah (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

produk deposito 

                                                           
47
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MINAT (X) DEPOSITO (Y) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian lini yaitu 

menggunakan rancangan lpenelitian lkuantitatif. Rancangan lini lberangkat ldari 

suatu lkerangka lteori, lgagasan lpara lahli, lmaupun lpemahaman lpeneliti 

lberdasarkan lpengalamannya, kemudian ldikembangkan menjadi 

lpermasalahan-permasalahan lyang ldiajukan luntuk lmemperoleh lpembenaran 

l(verifikasi) latau lpenolakan ldalam lbentuk ldokumen ldata lempiris llapangan.
1
 

Rancangan lkuantitatif lbertujuan luntuk lmenguji lteori, lmembangun 

lfakta, lmenunjukkan lhubungan lantar lvariabel, lmemberikan ldeskripsi lstatistik, 

lmenaksir ldan lmeramalkan lhasilnya. lDesain lpenelitian lyang lmenggunakan 

lpendekatan lkuantitatif lharus lterstruktur, lbaku, lformal ldan ldirancang 

lsematang lmungkin lsebelumnya.
2
 lDesain lbersifat lspesifik ldan ldetail lkarena 

ldesain lmerupakan lsuatu lrancangan lpenelitian lyang lakan ldilaksanakan 

lsebenarnya.  

Penelitian awal yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), karena penulis melakukan penelitian langsung ke objek. Penelitian 

field research merupakan peninjauan langsung ke objek penelitian untuk 

meneliti hasil data primer. Penelitian lapangan dapat membantu peneliti untuk 

melengkapi data-data penelitian yang diperlukan.  

                                                           
1
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Jenis ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian isurvei. iJenis 

ipenelitian isurvei imerupakan ipenelitian idengan imengumpulkan iinformasi idari 

iresponden imelalui iinstrumen iuntuk imeminta itanggapan idari iresponden. iPada 

idasarnya ipenelitian isurvei iterdiri idari iwawancara idan ikuesioner.
3

Sifat 

penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif.  

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah sesuatu yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan dapat diamati (observasi).
4
 Dalami lpenelitian inii 

lterdapat duai lvariabel, yaitu variabel independen atau variabel bebasi l(X) 

dan variabel dependen atau variabeli lterikat (Y). Definisi operasional 

variable yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Variabel bebas (Independent Variable) (X) 

Minat nasabah adalah iaspek ikejiwaan idan ibukan ihanya imewarnai 

iperilaku inasabah iuntuk imelakukan iaktifitas iyang imenyebabkan 

inasabah imerasa itertarik ikepada isesuatu.
5
 Dalam penelitian ini variabel 

minat nasabah akan dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Faktor internal yang mempengaruhi minat 

b. Faktor eksternal yang mempengaruhi minat 
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable) (Y) 

Deposito imudharabah imerupakan iinvestasi idana iberdasarkan 

iakad imudharabah iatau iakad ilain iyang itidak ibertentangan idengan 

iprinsip isyariah iyang ipenarikannya ihanya idapat idilakukan ipada iwaktu 

itertentu iberdasarkan iakad inasabah ipenyimpan idana idan ibank isyariah 

iatau iunit iusaha isyariah i(UUS).
6
 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi lmerupakan lkeseluruhan lobjek ldan lsubyek lyang 

lmempunyai lkualitas ldan lkarakteristik ltertentu lyang lditetapkan loleh 

lpeneliti luntuk ldipelajari ldan lkemudian lditarik lkesimpulannya. lPopulasi 

ldalam lpenelitian lini ladalah inasabah ideposito iBPRS iMetro iMadani KP 

Metro 2020 iyang iberjumlah i207 inasabah. 

2. Sampel 

Sampel imerupakan ibagian idari ipopulasi. iSampel isering ijuga 

idisebut icontoh, iyaitu ihimpunan ibagian i(subset) idari isuatu ipopulasi. 

iSampel idapat imewakili ipopulasi iapabila ipopulasi ibesar, idan 

idikarenakan iketerbatasan idana, itenaga idan iwaktu, imaka ipeneliti itidak 

idapat imempelajari isemua ipopulasi. iKesimpulan idari iapa iyang idipelajari 

idalam isampel idapat idiberlakukan iuntuk ipopulasi. iJadi isampel iyang 

idipilih iharus ibenar-benar imewakili ipopulasi.
7
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Dalam ipenelitian iini ijumlah ipopulasi isebanyak i207 inasabah idi 

iBPRS iMetro iMadani KP Metro 2020 dengan menggunakan rumus 

solvin. iPenarikan isampel idilakukan idengan imenggunakan irumus isolvin 

isebagai iberikut: 

  
 

       
 

 

Keterangan: 

n = Sampel 

N = Populasi 

e = Perkiraan tingkat kesalahan
8
 

Berdasarkan informasi yang didapatkan bahwa jumlah nasabah 

BPRS Metro Madani adalah 207 nasabah dengan batas kesalahan 10%. 

Maka dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel 

sebesar: 

  
   

            
 

  
   

        
 

  
   

    
 

              

Hasil iperhitungan ididapatkan ijumlah iminimum isampel iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i67,42671 iresponden, inamun 
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ikarena isubjek imerupakan ibilangan ipecahan imaka idibulatkan imenjadi i67 

iresponden. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik isampling imerupakan iteknik ipengambilan isampel. lTeknik 

lsampling lpada ldasarnya ldikelompokkan lmenjadi ldua lyaitu lprobability 

lsampling ldan lnonprobability lsampling. lProbability lsampling ladalah 

lteknik lpengambilan lsampel lyang lmemberikan lpeluang lyang lsama lbagi 

lsetiap lunsur l(anggota) lpopulasi luntuk ldipilih lmenjadi langgota lsampel.
9
 

Sedangkan lsimple lrandom lsampling ladalah lpengambilan langgota 

lsampel ldari lpopulasi lsecara lacak ltanpa lmemperhatikan lstrata lyang lada 

ldalam lpopulasi litu.
5
 iDalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan imetode 

iprobability isampling, isedangkan icara ipengambilan isampel iyang 

idigunakan iadalah isimple irandom isampling.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpuan Data 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah iteknik ikuesioner 

i(angket) idan iteknik iwawancara. iAdapun iteknik ipenelitian iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu: 

a. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner iadalah isuatu iteknik ipengumpulan iinformasi iyang 

imemungkinkan ianalisis imempelajari isikap-sikap, ikeyakinan, iprilaku 

idan ikarakteristik ibeberapa iorang iutama ididalam iorganisasinya, iyang 
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ibiasa idipengaruhi ioleh isistem iyang idiajukan iatau isistem iyang isudah 

iada. iAda idua ijenis ikuesioner idalam ipengumpulan idata iyaitu 

ikuesioner itertutup idan ikuesioner iterbuka.
10

 

Kuesioner iyang idigunakan ipeneliti iadalah ikuesioner itertutup. 

iKuesioner itertutup i(closed iform), imerupakan ikuesioner iyang isudah 

idisediakan ialternatif ijawabannya isehingga iresponden itinggal 

imemilih ijawaban iyang isesuai.
 11

 Angket iadalah isuatu idaftar iyang 

iberisikan irangkaian ipertanyaan imengenai isuatu imasalah iyang iakan 

iditeliti. iUntuk imemperoleh idata, iangket idisebarkan ikepada 

iresponden i(orang-orang iyang iakan imenjawab ipertanyaan).
12

 

b. Wawancara  

Wawancara imerupakan isebuah idialog i(tanya ijawab) iyang 

idilakukan ioleh ipewawancara i(interviewer) idengan iterwawancara 

i(interviewe) iuntuk imemperoleh isuatu iinforman.
13

Wawancara 

idilakukan isecara ilisan ioleh idua iorang iatau ilebih idengan ibertatap 

imuka idan imendengarkan ilangsung iinformasi-informasi iatau 

iketerangan-keterangan iyang idisampaikan. I 

iWawancara iyang ipeneliti igunakan iadalah iwawancara ibebas 

iterpimpin. iWawancara ibebas iterpimpin iadalah iwawancara idimana 

ipelaksanaannya iberdasarkan ipedoman imengenai itopik iyang akan 
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dibahas namun pewawancara bebas memberikan pertanyaan kepada 

responden. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penelitian ini yaitu data primer dan 

skunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
14

 Data primer yang digunakan yaitu sumber 

data yang didapat langsung dari responden dengan cara menyebarkan 

kuisioner ke nasabah deposito di BPRS Metro Madani KP Metro. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil wawancara langsung dari 

karyawan BPRS Metro Madani KP Metro yaitu bapak joko susilo selaku 

kabag umum/SDI, bapak suprapto selaku kabag funding/lending dan 

poppy novia selaku customer service. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
15

 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahnnya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat).
16
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Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah minat 

nasabah (X). Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena variabel bebas. Pada 

penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah produk deposito yang 

kemudian disebut juga dengan variabel (Y). 

4. Skala Pengukuran  

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 

likert.  Ciri khas skala likert ini adalah bahwa semakin tinggi skor yang 

diperoleh seorang responden, maka merupakan indikasi bahwa responden 

tersebut makin positif terhadap obyek yang ingin diteliti penulis. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap atau gejala sosial 

Pengukuran terhadap variabel dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuisioner atau angket tertutup yang dibagikan kepada para 

responden yang disusun dengan menggunakan lima alternatif jawaban 

atau tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan tersebut. Responden yang 

diteliti tinggal memilih salah satu alternatif jawaban yang telah 

disediakan.
17

 

Tabel 3.1 Skala Likert 

 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , ( Bandung: Alfabeta, 

2007), 80 

Skor Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Kurang Setuju (KS) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen ipenelitian imerupakan isuatu ialat iyang idigunakan iuntuk 

imengukur ifenomena ialam imaupun isosial iyang idiamati. iJumlah iinstrumen 

ipenelitian itergantung ipada ijumlah ivariabel ipenelitian iyang itelah iditetapkan 

iuntuk iditeliti.
18

 iInstrumen iatau ialat iukur idalam ipenelitian iini iberupa 

ikuesioner iyang iberisi ibutir-butir ipertanyaan. i 

Jenis iinstrumen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iberupa ikuesioner 

iatau iangket iyang imerupakan iserangkaian idaftar ipertanyaan iyang idisusun 

isecara isitematis iuntuk idiisi ioleh iresponden. iPeneliti imenggunakan ijenis 

iinstrumen ikuesioner itertutup, iyaitu ikuesioner iyang isudah idisediakan 

ialternatif ijawabannya isehingga iresponden itinggal imemilih ijawaban iyang 

isesuai.
19

 

Penyusunan ikuesioner ididasari ipada ikonstruksi iteoritik iyang itelah 

idisusun isebelumnya. iKemudian iatas idasar iteori itersebut idikembangkan 

idalam iindikator-indikator idan iselanjutnya idikembangkan idalam ibutir-butir 

ipertanyaan. iIntrumen iini idisusun idengan imenggunakan iskala ilikert.  

Adapun rancangan instrumen atau jumlah pertanyaan dari masing-

masing indikator dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

                                                           
18

Ibids., 103. 
19

 Ibid., 76. 
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Tabel 3.2 

Rancangan Instrumen atau Jumlah Pertanyaan dari Masing-Masing 

Indikator 

Variabel Indikator No Item Jumlah  

Item 

Minat 1. Informasi  

2. Faktor internal (keluarga, 

motivasi, keyakinan dan 

sikap, gaya hidup, dan 

agama) 

3. Faktor Eksternal  

(promosi, bagi hasil, 

reputasi bank, kualitas 

pelayanan, dan lokasi) 

1, 2 

 

3, 4, 5 

6, 7 

 

 

8, 9, 10,  

11, 12 

2 

 

5 

 

 

 

5 

Deposito  1. Deposito Mudharabah 

2. Rukun dan syarat 

3. Mekanisme Deposito 

Mudharabah 

4. Jenis deposito Mudharabah 

1 

2 

3 

 

4, 5 

1 

1 

1 

 

2 

 

Indikator-indikator di atas, dapat dikembangkan menjadi suatu 

pertanyaan dalam bentuk iangket iyang iakan idiberi iskor ipada ijawaban idari 

iresponden iyang idiasumsikan ibenar idan idapat idipercaya imenurut iskala ilikert. 

iJumlah ipertanyaa ipada iinstrumen ipenelitian iterdapat i17 iitem ipertanyaan. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yanga dilakukan adalah data kuantitatif, dilakukan 

dengan beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Sebelum idigunakan ipada ipeneliti, ikuesioner iharus idiuji iterlebih 

idahulu. iUji iinstrumen idilakukan iuntuk imengetahui ivaliditas idan 

ireliabilitas isuatu iinstrumen. iDari ihasil iuji icoba itersebut imaka idapat 

idiketahui ikelayakan idari iinstrumen iyang idigunakan iuntuk 

imengumpulkan idata iresponden. iBaik itidak iinstrumen iyang idigunakan 

iakan iberpengaruh iterhadap ihasil ipenelitian. iUji iinstrumen idigunakan 

iterhadap i67 iresponden. iPengujian iinstrumen ipenelitian idengan 

imenggunakan iprogram iSPSS i20 (statistica packages for the social 

science). 

a. Uji Validitas 

Uji lvaliditas ldigunakan luntuk lmengukur lvalid latau ltidaknya 

lsuatu lkuisoner. lSuatu lkuisoner ldinyatakan lvalid ljika lpernyataan 

lpada lkuisoner lmampu luntuk lmengungkapkan lsesuatu lyang ldiukur 

loleh lkuisoner ltersebut.
20

 iKevalidan ipenelitian iini imenggunakan 

iteknik ikorelasi iProduct iMoment, iyang idi iaplikasikan idengan 

iprogram iSPSS iversi i20. Uji validitas dilakukan dengan ketentuan 

signifikansi. Jika nilai signifikan  < 0,05 berarti valid dan jika nilai 

signifikansi > 0,05 berarti tidak valid. 

                                                           
20

 Sofiyan Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Remaja 

Rosdakarya, 2014), h. 75   
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b. Uji Reliabilitas 

Uji ireliabilitas ibertujuan iuntuk imengetahui isejauh imana ihasil 

ipengukuran itetap ikonsisten, iapabila idilakukan ipengukuran iyang 

isama ipula. iPengukuran ireliabilitas iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iadalah dengan menggunakan alat analisis SPSS (Statistical 

Package For Social Science) versi 20, yakni dengan uji statistic 

Alpha Cronbach. Instrument dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefesien reliabilitas (r11) > 0,6.
21

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi model klasik. Uji ini terdiri dari beberapa 

pengujian yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk 

data berskala ordinal, interval atau rasio. Dalam pengujian ini akan 

digunakan uji One Sample Kologrov-Smirnov dengan menggunakan 

taraf signifikansi 0, 05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 

signifikansi lebih besar dari 5% atau 0, 05. Pengambilan keputusan:  

1) Jika nilai Sig. > 0, 05 maka data berdistribusi normal 

2) Jika nilai Sig < 0, 05 maka data tidak berdistribusi normal.
22

 

b. Uji Multikolinieritas 

                                                           
21

 Ibid., 87-90. 
22

 Sofyan Siregar, Statistik Parametik untuk penelitian kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), 153. 
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Multikolinieritas adalah ditemukan adanya korelasi yang 

sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel independen pada 

model regresi.
23

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap 

variabel saling berhubungan secara linier. Uji multikolinieritas dapat 

dilihat dari Varience Inflation Factro (VIF) dan nilai tolerance. Kedua 

ukuran ini menunjukkan sikap fariabel independen manakah yang 

dijelaskan variabel independent lainnya. Mulkolinieritas terjadi jika 

nilai tolerance < 0, 10 atau sama dengan VIF > 10. Jika nilai VIF tidak 

ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa multikolinieritas 

yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji multikolinieritas).
24

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan 

ke pengamatan lainnya.Jika residualnya mempunyai kesamaan varians 

disebut homoskedastisitas dan jika variannya tidak sama atau berbeda 

disebut heterokedastisitas. Kriteria terjadinya heteroskedastisitas 

dalam suatu model regresi adalah jika signifikansinya <0,05 yang 

                                                           
23

 Dwi Wininggar, Pengaruh Merek, Kualitas Produk Dan Promosi Terhadap Kepuasan 

Pengguna Honda Beat Pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Iain Metro Angkatan 2015, 

Skripsi IAIN Metro, 2019 
24

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, IV (Semarang: 

Badan Penerbit UNDIP, 2006), 95-96. 
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berarti bahwa apabila  signifikansiya >0, 05 penelitian dapat 

dilanjutkan.
25

 

3. Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi linear sederhana 

merupakan pengukuran pengaruh yang melibatkan satu variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y).
26

 Rumus regresi dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Y = α + bX 

 

Keterangan :  

Y = Produk Deposito 

X = Minat Nasabah 

α        = Konstanta (harga Y bila X = 0) 

b = Nilai arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan (+) ataupun penurunan (-) variabel terikat yang didasarkan 

pada variabel bebas. 

4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan beberapa uji 

dibawah ini yaitu: 

a. Uji parsial (Uji t) 

                                                           
25

 Sofyan Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2014), 267. 
26

 Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, (Jakarta: CAPS, 2011), 9 
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Uji lt ldapat ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah ldalam lmodel 

lregresi lvariabel lindependen lsecara lparsial l(sebagian) lberpengaruh 

lsignifikan lterhadap lvariabel ldependen. lUji lt ldigunakan luntuk lmeguji 

lsignifikasi lpengaruh lminat lterhadap lproduk ldeposito. lDasar 

lpengujian: 

 H0 lditerima ljika lnilai lt lhitung l< lt ltable 

 H0 lditolak ljika lnilai lt lhitung l> lt ltabel.
27

 

Hipotesis lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lApa lbila 

lthitung l> lttabel, lmaka lterdapat lpengaruh lvariabel lX lterhadap lvariabel lY l 

ldan lapa lbila lthitung l< lttabel, lmaka ltidak lterdapat lpengaruh lvariabel lX 

lterhadap lvariabel lY. lUntuk lmenguji lhipotesis lmelalui luji lt ldapat 

ldigunakan lrumus lsebagai lberikut: 

  
 √   

√    
 

 

Keterangan: 

t     =  nilai         

r     = koefisien korelasi antara variable x dan y 

n    = jumlah responden 

    = kuadrat koefisien antara variable x dan y
28

 

 

 

                                                           
27

Sofyan Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2014), 468.. 
28

 Ibid,. 382. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji lsimultan latau lUji lF lpada ldasarnya lmenunjukkan lapakah 

lsemua lvariabel lindependen lyang ldimasukkan ldalam lmodel 

lmempunyai lpengaruh lsecara lbersama-sama lterhadap lvariabel 

ldependen. iMetode ipenelitian isecara isimultan iyang idigunakan iadalah 

inilai iSig i<α, iatau inilai iF ihitung idibandingkan idengan inilai iF itabel. 

iKriteria ipenilaian iuji iF, ijika inilai iF ihitung ilebih ibesar idari iF itabel, 

imaka ihipotesis ipenelitian iditerima, idan ijika inilai iF ihitung ilebih ikecil 

idari iF itabel imaka ihipotesis iditolak.
29

 

Dasar ipengambilan ikeputusan idengan imembandingkan iFhitung 

idan iFtabel. iApabila iFhitung i> iFtabel, imaka iterdapat ipengaruh ivariabel iX 

isecara isimultan iterhadap ivariabel iY iApabila iFhitung i< iFtabel, imaka 

itidak iterdapat ipengaruh ivariabel iX isecara isimultan iterhadap ivariabel 

iY. 

c. Koefisien Determinasi (R
2
 )  

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika 

nilai R mendekati 0, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat semakin lemah. Jika nilai R mendekati 1, maka pengaruh 

                                                           
29

Ta ’dir Eko Prasetia, Parengkuan Tommy, and Ivone S. Saerang, “Struktu Modal, 

Ukuran Perumusan Dan Risiko Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar 

Di BEI,” Jurnal EMBA 2, no. 2 (June 2014): 887. 
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tersebut akan semakin kuat. Namun apabila r square bernilai minus 

maka dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh X terhadap Y.
30

                                                           
30

 Adi Krismanto, Analisis Fakor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Nasabah, 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2009), 71-75 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelittian 

a. Sejarah berdirinya BPRS Metro Madani KP Metro 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani 

adalah salah satu lembaga keuangan yang menggunakan prinsip 

Syariah Islam dalam kegiatan operasionalnya. Dasar hukum 

undang-undang no 7 tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana 

diubah dengan UU no 10 tahun 1998 dan terakhir UU no 21 tahun 

2008 tentang perbankan syariah.
1
 

PT BPRS Metro Madani mulai beroperasional tanggal 20 

september 2005, didirikan berdasarkan akta anggaran dasar notaris 

Hermazulia,SH di Bandar Lampung No. 1 tanggal 03 Maret 2005 

yang disyahkan oleh menteri hukum dan hak asasi manusia (HAM) 

No C-16872 HT 01.01.TH.2005 tanggal 08 September 2005.
2
 

Saat ini BPRS Metro Madani memiliki 4 kantor cabang dan 1 

kantor layanan kas. Cabang pertama yaitu di Unit II Jl. Lintas 

Timur Unit II Banjar Agung, Tulang Bawang sejak 14 januari 

2008, cabang yang kedua yaitu di Jl. Jend. Sudirman Pasar 

Kalirejo, Kalirejo, Lampung Tengah sejak 01 November 2009, 

yang ketiga terletak di Jl. Jendral Sudirman Daya Asri Kecamatan 

                                                           
1

 Dokumentasi BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74, 

Yosorejo, Kec. Metro Timur, Kota Metro, dikutip pada tanggal 27 Desember 2020. 
2
 Ibid. 
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Tumijajar, Tulang Bawang Barat sejak tanggal 23 Juli 2012, dan 

kantor cabang yang keempat terletak di Jl. Senopati No. 99 Jati 

Mulyo Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan sejak 2013, serta 

memiliki kantor kas di RSU Muhammadiyah Metro sejak 15 

Oktober 2012.
3
 

b. Visi dan Misi BPRS Metro Madani KP Metro 

Berikut adalah visi dan misi BPRS Metro Madani :  

1) Visi  

Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro 

Madani yang berkemajuan, Bermartabat dan membawa 

kemaslahatan ummat.
4
 

2) Misi  

a) Menjalankan usaha Perbankan Syariah sesuai syariah 

Islam, yang sehat dan terpercaya. 

b) Memberikan pelayanan terbaik dan profesional kepada 

nasabah, share holder dan karyawan.
5
  

c. Struktur Organisasi BPRS Metro Madani KP Metro 

Berikut struktur organisasi yang ada di BPRS Metro Madani, 

yaitu:
6
 

                                                           
3
 Wawancara dengan Bapak Joko, Kepala Bagian Umum BPRS Metro Madani Kantor 

Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74, Yosorejo, Kec. Metro Timur, Kota Metro, dikutip pada 

tanggal 23 Desember 2020. 
4
 Dokumentasi BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74, 

Yosorejo, Kec. Metro Timur, Kota Metro, dikutip pada tanggal 27 Desember 2020. 
5
 Ibid., 

6
 Wawancara dengan Bapak Joko, Kepala Bagian Umum BPRS Metro Madani Kantor 

Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74, Yosorejo, Kec. Metro Timur, Kota Metro, dikutip pada 

tanggal 8 Januari 2021. 
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Struktur Organisasi BPRS Metro Madani KP Metro 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 

Dewan Komisaris 

Indah Purnomowati 

Syamsun Nahar 

Dewan Pengawas Syariah 

Ahmad Sujino 

Ali Murtadlo 

DEWAN DIREKSI 

Kamino 

Rita Malinda 

AUDIT INTERNAL 

Maisyur Arif 

UMUM/ SDI 

Joko Susilo 

SEKRT/UMUM & 

SDI 

Agnesi Deria 

SECURITY 

Suprapto 

 
DRIVER 

Seto Nuringtyas 

OFFICE BOY 

Anto Wijaya 

OPERASIONAL 

Dian Permasi 

TELLER 

Irma Nisa 

CUSTOMER 

SERVICE 

Poppy Novia 

SUPP AKT & 

PELAPORAN 

Trima Warni Farta 

LEGAL-ADMIN 

Ahmad Misfani 

SUPPORT IT 

Hendi Agung Prabowo 

KANTOR KAS 

Dewi Ayu Mareta 

GADAI EMAS/ 

RAHN 

Edi Fitriadin 

ACCOUNT 

OFFICER 

Iwan Yulianto 

FUNDING/ 

LENDING 

Suprapto 

MARKETING 

Rohana Hayati 
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d. Tugas dan Tanggung Jawab (Job Description) BPRS Metro 

Madani KP Metro 

Bagian ( Job Description) BPRS Metro Madani memiliki tugas 

dan tanggung jawab masing-masing. Berikut penjelasan dari 

masing-masing tugas dan tanggung jawab Job Description yaitu: 

1) Dewan Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas Syariah bertanggung jawab langsung 

kepada pemegang saham pada saat dilaksanakan Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS). Dewan Pengawas Syariah bertugas 

melakukan penilaian dan pengawasan atas kegiatan 

operasional perusahaan agar berjalan sesuai dengan prinsip 

syariah yang dituangkan dalam bentuk keputusan fatwa Dewan 

Pengawas Nasional (DPN). 

2) Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris merupakan organ perseroan yang 

bertugas dalam pengawasan intern bank dan memberikan 

arahan dalam melakukan tugas direksi agar tetap mengikuti 

kebijakan Perseroan Terbatas, ketentuan yang berlaku dan 

tanggung jawab langsung kepada pemegang saham saat Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS). 

3) Dewan Direksi 

Dewan Direksi merupakan manajemen puncak yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan perusahaan secara 
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menyeluruh sebagaimana yang diamanatkan oleh Dewan 

Komisaris berdasarkan RUPS dan melakukan fungsi 

operasional manajemen. 

4) Internal Audit 

Internal audit bertanggung jawab kepada direksi. Internal 

Audit merupakan unit kerja pelaksanaan fungsi pengawasan 

dan pemeriksaan atas kegiatan operasional perusahaan. 

5) Marketing 

Marketing bertanggung jawab kepada Direktur Marketing. 

Marketing bertanggung jawab atas pengolahan dalam 

pelaksanaan kegiatan pemasaran dan pembiayaan kepada 

nasabah. Sejak proses sosialisasi nasabah, proses permohonan 

analisis pengikatan, pencairan sampai dengan pembinaan dan 

pengawasan serta pelunasannya. 

6) Funding Officer/ Lending Officer 

Funding Officer (FO) / Lending Officer (LO) bertanggung 

jawab atas kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana 

nasabah sejak proses pencairan nasabah potensial sampai 

dengan pembinaan hubungan nasabah. 

7) Account Officer 

Account Officer (AO) merupakan praktisi yang memiliki 

tugas dan tanggung jawab atas pelaksanaan pembiayaan sejak 

pencairan nasabah potensial, soliditas nasabah, proses  
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permohonan, analisa sampai dengan pembinaan dan 

pengawasan serta pelunasannya. AO bertanggung jawab 

langsung kepada devisi marketing. 

8) Administrasi Pembiayaan dan Legal 

Administrasi Pembiayaan dan Legal merupakan unit yang 

bertangung jawab atas pelaksanaan proses pembiayaan 

khususnya dari aspek legal pembiayaan, kelengkapan dan 

keabsahan surat- surat nasabah, kondisi fisik jaminan, 

penilaian jaminan, administrasi pembiayaan, filterisasi dan 

pengamanan proses pembiayaan dari aspek legal. 

9) Teller 

Teller merupakan seseorang memiliki tanggung jawab atas 

pelaksanaan penerimaan setoran dan pembiayaan tunai atau 

pemindahbukuan nasabah dan bertanggung jawab atas 

penyimpanan kas dan pengadministrasian. 

10) Customer Service 

Customer Service merupakan kegiatan yang ditujukan 

untuk memberikan kepuasan melalui pelayanan yang memiliki 

tanggung jawab atas nasabah dan kepentingan pembukuan 

tabungan, deposito serta memberikan informasi berkaitan 

dengan produk yang dimiliki oleh perusahaan. 
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11) Accounting 

Accounting merupakan unit yang melaksanakan 

pencatatan transaksi, melakukan proses jurnal administrasi dan 

penyimpanan laporan keuangan setiap kegiatan operasional 

perusahaan yang menjadi tanggung jawab unit akuntansi.
7
 

e. Produk yang ada di BPRS Metro Madani KP Metro 

Berikut jenis-jenis produk yang ada di BPRS Metro Madani :
8
 

1) Tabungan Syariah Metro Madani Dengan Akad Wadiah 

(Titipan) 

Merupakan simpanan yang diperuntukan bagi perorangan 

maupun Badan Usaha yang dikelola dengan prinsip syariah. 

Simpanan dengan akad wadiah (titipan) merupakan titipan 

(Wadiah Dhamanah) yang dapat disetor dan ditarik setiap saat 

sesuai kebutuhan nasabah. Saldo awal minimal pembukaan 

sebesar Rp25.000,- tanpa dikenakan biaya administrasi 

bulanan. 

2) Tabungan Pendidikan 

Tabungan yang ditujukan untuk pelajar dalam 

merencanakan pendidikan dimasa yang akan datang. Saldo 

pembukaan rekening awal minimal sebesar Rp10.000,- tanpa 

                                                           
7
 Wawancara dengan Bapak Joko, Kepala Bagian Umum BPRS Metro Madani Kantor 

Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74, Yosorejo, Kec. Metro Timur, Kota Metro, dikutip pada 

tanggal 8 Januari 2021. 
8
 Wawancara dengan Ibu Poppy Novia selaku Customer Service pada BPRS Metro 

Madani Kantor Pusat Metro, JL. AH Nasution No.74, Yosorejo, Kec. Metro Timur, Kota Metro, 

dikutip pada tanggal 11 Janauari 2021. 
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dikenakan biaya administrasi bulanan. Simpanan pendidikan 

dengan akad Mudharabah al Muthlaqoh (Bagi Hasil). 

Persyaratan transaksi pada tabungan ini yaitu : 

a) Mengisi Permohonan Pembukaan Rekening. 

b) Foto copy KTP yang masih berlaku 

c) Bagi badan huku : KTP Pengurus, AD/Akte pendirian, 

NPWP, SIUP, SITU. 

d) Setoram awal minimal Rp25.000,- setoran selanjutnya 

minimal Rp10.000,-  

e) Setoran non tunai menggunakan cek/bilyet Giro akan 

dibukukan setelah dana efektif 

3) Tabungan Qurban 

Tabungan yang ditjukan untuk nasabah yang berniat 

untuk menjalankan ibadah Qurban, BPRS Metro Madani 

melalui kerjasama dengan mitra usaha akan berupaya dalam 

menyediakan hewan qurban sesuai dengan tuntutan Syariah. 

Persyaratan transaksi pada tabungan ini yaitu : 

a) Mengisi Permohonan Pembukaan Rekening. 

b) Foto copy KTP yang masih berlaku 

c) Bagi badan huku : KTP Pengurus, AD/Akte pendirian, 

NPWP, SIUP, SITU. 

d) Setoram awal minimal Rp25.000,- setoran selanjutnya 

minimal Rp10.000,-  
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e) Setoran non tunai menggunakan cek/bilyet Giro akan 

dibukukan setelah dana efektif 

4) Tabungan Walimah 

Tabungan yang disiapkan bagi nasabah yang memiliki 

rencana untuk pernikahan dan atau mengadakan resepsi 

(walimah) nikah, milad pernikahan dan lain-lain yangterkait 

dengan pernikahan. Tabungan dapat dicairkan sesuai dengan 

jangka waktu yang telah disepakati bersama. 

Persyaratan transaksi pada tabungan ini yaitu : 

a) Mengisi Permohonan Pembukaan Rekening. 

b) Foto copy KTP yang masih berlaku 

c) Bagi badan huku : KTP Pengurus, AD/Akte pendirian, 

NPWP, SIUP, SITU. 

d) Setoram awal minimal Rp25.000,- setoran selanjutnya 

minimal Rp10.000,-  

e) Setoran non tunai menggunakan cek/bilyet Giro akan 

dibukukan setelah dana efektif 

5) Tabungan Haji 

Membantu dalam merencanakan niat melaksanakan 

ibadah haji ke tanah suci, secara terencana sesuai dengan 

kemampuan keuangan dan jangka waktu yang dikehendaki. 

Saldo awal minimal pembukaan sebesar Rp100.000,- tanpa 

dikenakan biaya administrasi bulanan. Tabungan haji ini 
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dikelola dengan akad Mudharabah al Mutlaqoh dengan nisbah  

bagi hasil yang disepakati. Pemanfaatannya untuk melunasi 

ONH (Ongkos Naik Haji). 

6) Deposito Investasi Mudharabah 

Investasi berdasarkan prinsip Mudharabah al Mutlaqoh 

dengan jangka waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan. Dana akan dikelola 

secara optimal untuk membiayai usaha yang produktif dan 

berguna bagi kepentingan ummat. Bagi hasil sesuai porsi 

(nisbah) yang disepakati, dapat diperpanjang otomatis (ARO) 

dan dapat pula dijadikan agunan pembiayaan. 

Fasilitas Deposito Investasi Mudharabah BPRS Metro Madani : 

a) Bagi hasil sesuai porsi (Nisbah) yang disepakati, di transfer 

otomatis ke rekening tabungan anda. 

b) Dapat diperpanjang otomatis (ARO). 

c) Dapat dijadikan agunan pembiayaan. 

Persyaratan Deposito Investasi Mudharabah BPRS Metro 

Madani: 

a) Mengisi Permohonan Pembukaan Rekening. 

b) Foto copy KTP yang masih berlaku 

c) Bagi badan hukum : KTP Pengurus, AD/Akte pendirian, 

NPWP, SIUP, SITU. 

d) Setoram awal minimal Rp. 1000.000,-  
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e) Setoran non tunai menggunakan cek/bilyet Giro akan 

dibukukan setelah dana efektif 

7) Produk Gadai Emas Syariah (Rahn) 

Gadai Emas Syariah (Rahn Emas) diperuntukkan bagi 

masyarakat yang membutuhkan uang tunai dengan proses 

cepat, mudah, murah dan tanpa bunga. Pinjaman ini didasarkan 

pada akad Qard yaitu pinjaman tanpa kelebihan apapun. 

Nasabah cukup menyertakan agunan barang emas baik berupa 

perhiasan atau barang lain yang terbuat dari emas.  

8) Pembiayaan Sertifikasi 

Solusi cepat untuk para Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

penerima sertifikasi pendidik. Para guru yang membutuhkan 

dana dalam memenuhi kebutuhan keluarga baik dalam 

membangun rumah, pembelian kendaraan bermotor ataupun 

barang lain sebagai penunjang kinerja para guru bisa 

mendapatkan fasilitas pembiayaan ini dengan jaminan 

sertifikasi pendidik. 

9) Pembiayaan Mikro Madani 

Pemberian pembiayaan kepada para pengusaha, 

pedagang, peternak, petani, property dan kontraktor terutama 

mereka pelaku industri mikro baik dalam bentuk modal kerja, 

investasi maupun konsumtif, dengan besar plafon pembiayaan 

dari 500 rb – 25 juta. Pembiayaan ini dikelola secara syariah 
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sehingga lebih menentramkan karena terhindar dari transaksi 

ribawi dan berdasarkan prinsip keadilan. 

10) Pembiayaan Umum 

Pemberian pembiayaan kepada segala sektor usaha dan 

lembaga dalam bentuk modal kerja, investasi maupun 

konsumtif. Pembiayaan ini diberikan minimal plafon 5 juta 

hingga > 1 Milyar dikelola secara syariah sehingga lebih 

menentramkan karena terhindar dari transaksi ribawi dan 

berdasarkan prinsip keadilan. 

11) Layanan Payment Point 

Layanan transaksi Payment Point di BPRS Metro Madani 

dapat dilakukan oleh nasabah di setiap cabang BPRS Metro 

Madani. Pembayaran dapat dilakukan melalui debet rekening 

maupun tunai (cash). Layanan ini diperuntukan untuk 

perorangan, Badan Usaha/ Badan Hukum dan Instansi 

Pemerintahan. Layanan yang terkait Payment Point di BPRS 

Metro Madani meliputi : 

a) Pembayaran Tagihan Listrik 

b) Pembayaran Tagihan Telepon 

c) Pembayaran Voucher Listrik Pra Bayar 

d) Pembelian Voucher Ponsel Pra Bayar (SIMPATI, IM3, XL) 

e) Pembayaran Premi Ansuran Takaful 

f) Pembayaran Tiket Garuda 
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g) Pembayaran Pasca Bayar Indosat-IM2
9
 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Peneliti memperoleh data yang berkaitan dengn minat nasabah 

terhadap produk deposito pada BPRS Metro Madani KP Metro melalui 

penelitian lapangan. Penelitian lapangan yang dilakukan dengan proses 

penyebaran angket kepada responden yang merupakan nasabah produk 

deposito di BPRS Metro Madani KP Metro yang berjumlah 69 

nasabah. Penyebaran angket dilakukan secara online melalui google 

forms. Angket yang disebar oleh peneliti kepada responden terdiri dari 

17 item soal dan dibagi dalam 2 kategori yaitu: Ada 12 soal digunakan 

untuk mengatahui tentang variabel pengaruh minat nasabah (X). Dan 5 

soal digunakan untuk mengetahui tentang variabel produk deposito 

(Y). 

Berikut merupakan hasil analisa data terhadap jawaban 

responden yaitu menggunakan uji Validitas dan Reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji lvaliditas ldigunakan luntuk lmengukur lvalid latau ltidaknya 

lsuatu lkuisoner. lSuatu lkuisoner ldinyatakan lvalid ljika lpernyataan 

lpada lkuisoner lmampu luntuk lmengungkapkan lsesuatu lyang ldiukur 

loleh lkuisoner ltersebut. iKevalidan ipenelitian iini imenggunakan 

iteknik ikorelasi iProduct iMoment, iyang idi iaplikasikan idengan 

                                                           
9
 BPRS Metro Madani, http://www.banksyariahmetromadani.co.id/, diakses 4 Januari 

2021, 14.20 WIB 

http://www.banksyariahmetromadani.co.id/
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iprogram iSPSS iversi i20. Dasar pengambilan uji validitas pearson 

adalah sebagai berikut: 

i. Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel: 

Jika nilai r hitung > r tabel : valid 

Jika nilai r hitung < r tabel : tidak valid 

Nilai r tabel dengan N=69 pada signifikansi 5% pada distribusi 

nilai statistik, didapat nilai r tabel = 0,2335 

ii. Melihat nilai signifikansi (sig.)  

Jika nilai signifikansi < 0,05 : valid 

Jika nilai signifikansi > 0,05 : tidak valid 

Tabel. 4.1. Hasil Uji Validitas 

No Pearson 

Correlati

on 

rtabel 

(0,05;69) 

Sig. (2-

tailed) 

Nilai 

Signifikan

si (0,05) 

Keterangan 

X.1 0,704 0.2335 0,000 0,05 Valid 

X.2 0,407 0.2335 0,001 0,05 Valid 

X.3 0,725 0.2335 0,000 0,05 Valid 

X.4 0,447 0.2335 0,000 0,05 Valid 

X.5 0,407 0.2335 0,001 0,05 Valid 

X.6 0,599 0.2335 0,000 0,05 Valid 

X.7 0,309 0.2335 0,010 0,05 Valid 

X.8 0,725 0.2335 0,000 0,05 Valid 

X.9 0,358 0.2335 0,003 0,05 Valid 
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X.10 0,650 0.2335 0,000 0,05 Valid 

X.11 0,704 0.2335 0,000 0,05 Valid 

X.12 0,837 0.2335 0,000 0,05 Valid 

Y.13 0,758 0.2335 0,000 0,05 Valid 

Y.14 0,848 0.2335 0,000 0,05 Valid 

Y.15 0,780 0.2335 0,000 0,05 Valid 

Y.16 0,803 0.2335 0,000 0,05 Valid 

Y.17 0,619 0.2335 0,000 0,05 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.1 pengujian validitas terhadap 69 

responden dengan 12 item pernyataan dengan menggunakan 

program SPSS versi 20 diperoleh hasil uji validitas seluruh 

item/instrumen pernyataan dengan nilai rhitung > rtabel, pada taraf 

signifikansi 0,05 (5%) dengan r tabel = 0.2335 (0,05;69). Dengan 

demikian seluruh pernyataan yang diuji dapat dinyatakan layak 

untuk dilakukan pengujian selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji ireliabilitas ibertujuan iuntuk imengetahui isejauh imana ihasil 

ipengukuran itetap ikonsisten, iapabila idilakukan ipengukuran iyang 

isama ipula. iPengukuran ireliabilitas iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah dengan menggunakan alat analisis SPSS 

(statistical Package For Social Science) versi 20, yakni dengan uji 
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statistik Alpha Cronbach. Uji reliabilitas Cronbach Alpha, 

kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 

Tabel. 4.2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha  Keterangan 

X 0,830 0,6 Reliabel 

Y 0,819 0,6 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.2 pengujian reliabilitas terhadap 69 

responden dengan 12 item pernyataan dengan menggunakan 

program SPSS versi 20 diperoleh hasil uji reliabilitas seluruh 

item/instrumen pernyataan dengan nilai Cronbach Alpha pada 

variabel minat yaitu 0,830 > 0,6 dan nilai Cronbach Alpha pada 

variabel deposito yaitu 0,819 > 0,6. Dengan demikian seluruh 

pernyataan yang diuji dapat dinyatakan layak untuk dilakukan 

pengujian selanjutnya. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya 

digunakan untuk data berskala ordinal, interval atau rasio. 

Dalam pengujian ini akan digunakan uji One Sample 

Kologrov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0, 
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05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih 

besar dari 5% atau 0, 05. Pengambilan keputusan:  

Jika nilai Sig. > 0, 05 maka data berdistribusi normal 

Jika nilai Sig < 0, 05 maka data tidak berdistribusi normal 

Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 69 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,79105167 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,129 

Positive ,129 

Negative -,076 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,070 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,203 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai 

signifikansi 0,203 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah tiap-tiap variabel saling berhubungan secara linier. Uji 

multikolinieritas dapat dilihat dari Varience Inflation Factro 

(VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan 

sikap variabel independen manakah yang dijelaskan variabel 

independent lainnya.  

Dasar pengambilan uji multikolinieritas adalah sebagai 

berikut: 

a) Jika nilai tolerance lebih besar dari > 0,10 maka artinya 

tidak terjadi multikolinieritas 

b) Jika nilai VIF lebih kecil dari <10,00 maka tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Tabel 4.4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 16,374 1,519  10,779 ,000   

Minat ,114 ,034 ,379 3,356 ,001 1,000 1,000 
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a. Dependent Variable: Deposito 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui nilai 

tolerance > 0,10 yaitu 1,00 > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 yaitu 

1,00 < 10,00 maka dapat dikatakan bahwa multikolinieritas 

yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji multikolinieritas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika residualnya 

mempunyai kesamaan varians disebut homoskedastisitas dan 

jika variannya tidak sama atau berbeda disebut 

heterokedastisitas. Dasar pengambilan keputusan: 

a) Jika sig. > 0,05 : tidak terjadi Heterokedastisitas 

b) Jika sig. < 0,05 : terjadi Heterokedastisitas 

Tabel 4.5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1,354 ,938  1,444 ,153   

Minat ,001 ,021 ,006 ,048 ,962 1,000 1,000 
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a. Dependent Variable: RES2 

Berdasarkan tabel 4.5. dapat diketahui bahwa nilai sig. > 

0,05 yaitu 0,962 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas pada model regresi. 

d. Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur pegaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi linear 

sederhana merupakan pengukuran pengaruh yang melibatkan satu 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).  

Tabel 4.6. Hasil Uji Regresi Linier sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 16,374 1,519  10,779 ,000 

Minat ,114 ,034 ,379 3,356 ,001 

a. Dependent Variable: Deposito 

 

Rumus regresi dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Y = α + bX 

Y = 16,374 + 0,114 X 

Keterangan :  

Y = Produk Deposito 

X = Minat Nasabah 

α        = Konstanta (harga Y bila X = 0) 
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b = Nilai arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan 

angka peningkatan (+) ataupun penurunan (-) variabel terikat yang 

didasarkan pada variabel bebas. 

Nilai konstanta sebesar 16,374 maka nilai variabel bebas 

(independen) variabel minat (X)  sama dengan 0 (nol) artinya nilai 

variabel terikat (dependen) deposito (Y) adalah sebesar 16,374 

dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya konstanta, maka 

menyebabkan meningkatnya deposito sebesar 0,114. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan beberapa 

uji dibawah ini yaitu: 

a. Uji parsial (Uji t) 

Uji lt ldapat ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah ldalam 

lmodel lregresi lvariabel lindependen lsecara lparsial l(sebagian) 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lvariabel ldependen. lUji lt 

ldigunakan luntuk lmeguji lsignifikasi lpengaruh lminat lterhadap 

lproduk ldeposito. lDasar lpengujian: 

 H0 lditerima ljika lnilai lt lhitung l< lt ltabel 

 H0 lditolak ljika lnilai lt lhitung l> lt ltabel. 

Hipotesis lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lapabila 

lthitung l> lttabel, lmaka lterdapat lpengaruh lvariabel lX lterhadap lvariabel 

lY l ldan lapabila lthitung l< lttabel, lmaka ltidak lterdapat lpengaruh 

lvariabel lX lterhadap lvariabel lY. 
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Tabel 4.7. Hasil Uji parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 16,374 1,519  10,779 ,000   

Minat ,114 ,034 ,379 3,356 ,001 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Deposito 

 

Diketahui nilai sig. untuk pengaruh variabel minat terhadap 

variabel deposito adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 

10,779 > t tabel 1,995 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel minat terhadap 

variabel deposito. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji lsimultan latau lUji lF lpada ldasarnya lmenunjukkan lapakah 

lsemua lvariabel lindependen lyang ldimasukkan ldalam lmodel 

lmempunyai lpengaruh lsecara lbersama-sama lterhadap lvariabel 

ldependen. iMetode ipenelitian isecara isimultan iyang idigunakan 

iadalah inilai iSig i<α, iatau inilai iF ihitung idibandingkan idengan inilai 

iF itabel. iKriteria ipenilaian iuji iF, ijika inilai iF ihitung ilebih ibesar 
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idari iF itabel, imaka ihipotesis ipenelitian iditerima, idan ijika inilai iF 

ihitung ilebih ikecil idari iF itabel imaka ihipotesis iditolak. 

Dasar ipengambilan ikeputusan idengan imembandingkan 

iFhitung idan iFtabel. iApabila iFhitung i> iFtabel, imaka iterdapat ipengaruh 

ivariabel iX isecara isimultan iterhadap ivariabel iY iApabila iFhitung i< 

iFtabel, imaka itidak iterdapat ipengaruh ivariabel iX isecara isimultan 

iterhadap ivariabel iY. 

Tabel 4.8. Hasil Uji simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 36,677 1 36,677 11,265 ,001
b
 

Residual 218,135 67 3,256   

Total 254,812 68    

a. Dependent Variable: Deposito 

b. Predictors: (Constant), Minat 

Berdasarkan output di atas, diketahui nilai signifikansi 

untuk pengaruh variabel minat (X) secara simultan terhadap 

variabel deposito (Y)  adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai F 

hitung 11,265 > F tabel 3,98 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel minat (X) 

secara simultan terhadap variabel deposito (Y). 
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c. Koefisien Determinasi (R
2
 )  

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika 

nilai R mendekati 0, maka pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat semakin lemah. Jika nilai R mendekati 1, maka 

pengaruh tersebut akan semakin kuat. Namun apabila r square 

bernilai minus maka dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh X 

terhadap Y. 

Tabel 4.9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
 ) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,379
a
 ,144 ,131 1,80437 

a. Predictors: (Constant), Minat 

 

Berdasarkan output di atas, diketahui nilai R Square sebesar 

0,144 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel minat (X) 

secara simultan terhadap variabel deposito (Y) adalah sebesar 

14,4%. 
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B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dalam penelitian ini kuesioner 

yang disebarkan telah diuji dengan uji validitas dan uji reabilitas terlebih 

dahulu untuk mengetahui kuesioner yang akan disebarkan layak atau tidak. 

Pengujian validitas dan reabilitas kuesioner dilakukan dengan 69 

responden dari nasabah deposito baik laki-laki maupun perempuan. Uji 

validasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

korelasi product moment, uji realibilitas menggunakan alpha cronbach, 

dan uji asumsi menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas dan koefisien diterminasi. 

1. Berdasarkan uji parsial (uji t), variabel minat terhadap variabel 

deposito adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai thitung 10,779 > ttabel 

1,995 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh variabel minat terhadap variabel deposito BPRS 

Metro Madani KP Metro. 

2. Berdasarkan uji simultan (uji F), diketahui nilai signifikansi untuk 

pengaruh variabel minat (X) secara simultan terhadap variabel 

deposito (Y)  adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai Fhitung 11,265 > 

Ftabel 3,98 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh variabel minat (X) secara simultan terhadap 

variabel deposito (Y). 
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3. Nlai R Square atau nilai koefisien determinasi R
2 

adalah sebesar 0,144 

hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel minat (X) secara 

simultan terhadap variabel deposito (Y) adalah sebesar 14,4%.  

Dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan untuk 

melihat pengaruh minat nasabah terhadap produk deposito BPRS 

Metro Madani KP Metro. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 

hubungan antara minat nasabah terhadap produk deposito. Artinya 

minat terdiri dari faktor-faktor yang yang membuat ketertarikan 

seorang nasabah untuk menggunakan dan bertransaksi dengan produk 

deposito pada suatu bank.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengaruh minat nasabah terhadap produk deposito (Studi Kasus BPRS 

Metro Madani KP Metro) yang telah diujikan diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Minat nasabah mempunyai pegaruh secara parsial terhadap produk 

deposito. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menjadi kunci 

ketertarikan nasabah untuk bertransaksi dengan produk deposito. 

Nasabah akan mempertimbangkan faktor-faktor minat dalam memilih 

dan menggunakan produk bank khususnya produk deposito. 

2. Minat nasabah secara simultan berpengaruh terhadap produk deposito. 

Banyak atau sedikitnya penambahan jumlah nasabah produk deposito 

sangatlah dipengaruhi oleh minat nasabah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa data dan kesimpulan yang telah diambil, 

maka dapat dikemukakan bahwa dengan adanya minat nasabah yang 

berpengaruh terhadap produk deposito, maka dapat meningkatkan jumlah 

nasabah yang akan bertransaksi menggunakan produk deposito. Untuk itu 

BPRS Metro Madani harus sangat memperhatikan faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi minat agar semakin banyak nasabah yang ikut 

bertransaksi dan menjadi keuntungan tersendiri untuk bank dalam 

menyediakan dana untuk aktivitas operasionalnya. 
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian tentang produk deposito, dengan menambahkan faktor minat 

nasabah atau memasukan variabel lain, dikarenakan masih banyak faktor 

minat lainnya yang berpengaruh terhadap produk deposito selain faktor-

faktor yang diujikan dalam penelitian ini. 
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